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ABSTRAK 
PENGARUH POTENSI EKOWISATA BAHARI TERHADAP 
PEREKONOMIAN MASYARAKAT PERSPEKTIF 
EKONOMI ISLAM 




 Ekowisata Bahari Teluk Ratai yang berada di kabupaten Pesawaran 
banyak diminati oleh wisatawan. Adanya kegiatan wisata ini memberikan dampak 
ekonomi bagi masyarakat seperti peningkatan pendapatan, peningkatan 
kesempatan kerja, dan peluang usaha. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
melihat pengaruh potensi ekowisata bahari itu sendiri terhadap perekonomian 
masyarakat sekitar Dermaga Ketapang Teluk Ratai Pesawaran. Dalam 
menganalisis pengaruh Ekowisata bahari terhadap ekonomi masyarakat dari 
kegiatan wisata bahari di Teluk Ratai tersebut dilihat dari Variabel lokasi, daya 
tarik wisata, fasilitas dan aksebilitas. 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif. Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan. Sumber data 
berupa data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data terdiri dari 
wawancara, kuesioner, dan dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini adalah 
sebesar 110 masyarakat dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
50 orang. Untuk proses analisis data menggunakan analisis regresi sederhana, uji t, 
dan koefisien determinasi (R
2
) dengan Ekowsata Bahari sebagai variabel X 
(independen) dan Perekonomian Masyarakat sebagai variabel Y (dependen). 
 Potensi Ekowisata Bahari mempunyai pengaruh terhadap perekonomian 
masyarakat sekitar Dermaga Ketapang Teluk Ratai Pesawaran, dengan hasil 
bahwa pengaruh potensi ekowisata bahari terhadap perekonomian masyarakat 
sekitar adalah sebesar 39,9%, sedangkan sisanya 60,1% dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak diteliti dalam penelitian. 
 Potensi Ekowisata Bahari terhadap perekonomian masyarakat sekitar 
Dermaga Ketapang Teluk Ratai Pesawaran jika dilihat dari perspektif Ekonomi 
Islam dapat dikatakan telah sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam yaitu; 
Kerja, Pemerataan kesempatan,Persaingan , dan solidaritas. Sehingga dengan 
terdapat prinsip-prinsip ekonomi Islam tersebut maka Ekowisata Bahari dapat di 
lakukan dengan memperhatikan prinsip-prinsip Ekonomi. 
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MOTTO 
 
              
Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di muka bumi dan Kami 
adakan bagimu di muka bumi (sumber) penghidupan. Amat sedikitlah kamu 
bersyukur. 
(Q.S. Al-Araf: 10) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Penegasan Judul 
Dalam upaya menghindari kesalahpahaman dalam memahami 
maksud dan tujuan skripsi ini maka perlu ditegaskan istilah-istilah yang 
terdapat dalam judul. Judul Skripsi ini adalah “Pengaruh Potensi 
Ekowisata bahari  terhadap Perekonomian Masyarakat Ditinjau dalam 
Perspektif Ekonomi Islam”. (Studi Pada Dermaga Ketapang Teluk Ratai 
Pesawaran). Adapun istilah yang terdapat dalam skripsi ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Pengaruh 
Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu orang atau 
benda yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan 
seseorang.
1
 Istilah pengaruh disebut juga dengan akibat asosiatif, yaitu 
suatu penelitian yang mencari pertautan nilai antara suatu variabel 
dengan variabel  lainnya. Adapun variabel yang saling mempengaruhi 
dalam penelitian ini adalah potensi ekowisata bahari merupakan 





                                                             
1
 Penyusunan Kamus Pusat Pembinaan Dan pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, PT Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 2011, hal. 1045 
    
2. Potensi Ekowisata 
Potensi adalah suatu energi ataupun kekuatan yang masih belum 
digunakan secara optimal.
2
 Ekowisata adalah perjalanan wisata ke 
wilayah-wilayah alami dalam rangka mengkonservasi atau 




3. Ekowisata bahari adalah segala bentukaktivitas ekowisata yang 





Perekonomian adalah sistem yang digunakan oleh suatu negara untuk 
mengalokasikan sumber daya yang dimilikinya baik kepada individu 
maupun organisasi di negara tersebut, perbedaan mendasar antara 
sebuah sistem ekonomi dengan sistem ekonomi lainnya adalah 
bagaimana cara sistem itu mengatur faktor produksinya.
5
 Dalam 
beberapa sistem, seorang individu boleh memiliki semua faktor 
produksi. Sementara dalam sistem lainnya, semua faktor tersebut di 
pegang oleh pemerintah. Kebanyakan sistem ekonomi di dunia berada 
di antara dua sistem ekstrim tersebut. 
                                                             
 
2
Endra K Prihadhi, My Potensi, Elek Media Komputindo, Jakarta, 2004, hal. 6 
 
3
 Iwan Nugroho, Ekowisata dan Pembangunan Berkelanjutan, Pustaka Pelajar, 
Yogyakarta, 2015, hal. 15 
 
4
Annisa Ayu Anggeraini , Analisis dampak ekonomi wisata bahari terhadap pendapatan 
masyarakat di pulau tuding, Jurnal Online Institut Teknologi Nasioanl, No.x Vol.XX, Januari 
2013, hal. 50 
 
5Sistem perekonomian indonesia” http://www.animers.net78.net/sistem-perekonomian-
indonesia/ yuyun, jakarta diakses 21 januari 2017 pukul 21.49 wib 
    
5. Masyarakat 
Masyarakat berasal dari bahasa inggris yaitu society yang berarti 
kawan, dan berasal dari bahasa arab yaitu syirk artinya bergaul.
6
 
Masyarakat adalah sejumlah manusia arti seluas-luasnya dan terikat 
oleh suatu kebudayaan yang mereka anggap sama.
7
 
6. Ekonomi Islam 
Ekonomi Islam adalah ilmu yang mempelajari usaha manusia untuk 
mengalokasikan dan mengelola sumber daya untuk mencapai falah 
berdasarkan pada prinsip-prinsip dan nilai-nilai Al-Quran dan 
Sunnah.
8
 Ekonomi Islam juga dapat diaartikan sebagai cabang ilmu 
pengetahuan yang berupaya untuk memandang, menganalisa dan 
akhirnya menyelesaikan permasalahan-permasalahan ekonomi dengan 
cara-cara Islami. 
 
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat diperjelas kembali bahwa yang 
dimaksud dalam pembahasan skripsi ini adalah suatu penelitian ilmiah atau 
telah yang berdasarkan pada firman Allah SWT, Sunah Rasul serta ijtihad 
para ulama tentang kegiatan ekonomi. Dalam hal ini terkait dengan 
pengembangan potensi sektor ekowisata bahari sekitar Teluk Ratai yang 
dilakukan pemerintah kabupaten Pesawaran yang berorientasi pada 
aksesbilitas, saran prasarana, pembangunan infrastrtruktur tempat wisata 
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 Ibid. Hal. 127 
8
  Boedi Abdullah, Metode PenelitianEkonomi Islam, Pustaka Setia, Jakarta, 2014, hal. 19  
    
dan pemasaran. Sehingga hal ini dilakukan guna meningkatkan 
prekonomian masyarakat yang berada di wilayah sekitaran Teluk Ratai.  
Dari penjelasan di atas, maka yang dimaksud dari skripsi ini adalah 
memberikan gambaran serta mengukur pengaruh potensi ekowisata bahari 
terhadap perekonomian masyarakat perspektif ekonomi islam yang ada pada 
dermaga ketapang teluk ratai pesawaran. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun yang menjadi alasan penulis memilih dan menetapkan judul 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Alasan Objektif 
Karena sudah mulai berkembangnya tempat-tempat wisata 
bahari khususnya di kabupaten pesawaran seperti dalam Rencana Induk 
Pengembangan Pariwisata (RIPP) Provinsi Lampung 2013-2031 
ditetapkan tujuh Kawasan Wisata Unggulan (KWU) meliputi : 
Kawasan wisata unggulan kota Bandar Lampung, Kawasan wisata 
unggulan bahari krui, Kawasan wisata unggulan Taman Nasional Way 
Kambas, Kawasan Wisata Unggulan Teluk Kiluan, Kawasan wisata 
unggulan Gunung Anak Krakatau dan Pulau Sebesi, Kawasan wisata 
unggulan Bakauheni dan Menara Siger, Kawasan wisata unggulan 
Taman Nasional Bukit Barisan Selatan sehingga peneliti ingin 
mengetahui bagaimana pengaruh potensi  ekowisata di sekitaran Teluk 
Ratai guna meningkatkan Kesejahteraan masyarakat yang berada di 
    
daeran tersebut yaitu kecamatan Padang Cermin menurut Presepktif 
Ekonomi Islam. 
2. Alasan Subjektif 
Karena permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini adalah 
termasuk salah satu bidang studi keilmuan yang penulis tekuni di 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Intan Lampung. serta 
tersediannya literatur yang cukup dan mendukung sehingga 
diperkirakan penulisan skripsi ini dapat terselesaikan. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Setiap manusia tidak pernah lepas dari tuntutannya untuk memenuhi 
kebutuhan hidup. Dimana tingkat kebutuhan hidup manusia berbeda-beda 
tergantung pada tersediannya jumlah barang dan jasa yang diperoleh. 
Sedangkan untuk memperoleh barang dan jasa tersebut ditentukan oleh 
jumlah pendapatan yang diterimanya. 
Pendapatan pada dasarnya adalah hasil berupa materi atau non 
materi yang diperoleh dari penggunaan kekayaan atau jasa-jasa manusia. 
Dimana kekayaan dan jasa-jasa tersebut diperuntukan dalam sebuah 
kegiatan ekonomi. Kegiatan ekonomi pada dasarnya dapat dilakukan dalam 
tiga bagian yaitu: kegiatan produksi barang dan jasa, kegiatan 
mengkonsumsi barang dan jasa, serta kegiatan investasi. Dalam kegiatan 
ekonomi yang memproduksi barang dan jasa inilah, suatu pendapat sebagai 
balas jasa hasil produksi yang dihasilkan. 
    
Apabila pendapatan ini dikaitkan dengan suatu negara tetentu, maka 
pendapatan tersebut merupakan penjumlahan pendapatan yang diterima oleh 
faktor-faktor produksi yang digunakan untuk memproduksikan barang dan 
jasa dalam suatu tahun tertentu.
9
 
Dengan demikian, pendapatan nasional pada dasarnya merupakan 
gambaran secara lengkap dan menyeluruh tentang segala kegiatan ekonomi 
yang terjadi dalam suatu negara. Besar kecilnya nilai pendapatan nasional 
merupakan indikator besar kecilnya kemampuan setiap sektor perekonomian 
dalam meningkatkan pendapatannya serta menentukan besar kecilnya 
tingkat pendapatan masyarakat yang ikut dalam kegiatan ekonomi sektor-
sektor tersebut. 
Salah satunya wisata Teluk Ratai yang berkembang ke arah 
ekowisata bahari. Meningkatnya jumlah wisatawan yang datang setiap 
tahunnya mendorong masyarakat lokal yang berada di sekitar Dermaga 
Ketapang untuk terkait dalam kegiatan wisata. Wisatawan yang datang 
sangat berpengaruh terhadap perekonomian masyarakat sekitar lokasi 
wisata. Adanya kawasan wisata Teluk Ratai mendatangkan dampak bagi 
masyarakat, di antaranya seperti peningkatan pendapatan, peningkatan 
kesempatan kerja, dan peluang-peluang usaha. Sebelum kegiatan wisata 
Teluk Ratai berkembang, hampir 98% masyarakatnya bermata pencaharian 
sebagai nelayan. Seiring berkembangnya kegiatan wisata yang ada di 
Dermaga Ketapang , banyak wisatawan domestik dan mancanegara yang 
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datang untuk menikmati keindahan panorama laut yang ada. Wisatawan 
yang datang ke wisata Teluk Ratai sangat berpengaruh terhadap 
perekonomian masyarakat di sekitar Dermaga Ketapang, karena wisatawan 
akan mengeluarkan sebagian uangnya untuk kegiatan wisata sehingga 
berdampak terhadap tingkat pendapatan dan mata pencaharian masyarakat 
sekitar Teluk Ratai yaitu Dermaga Ketapang. 
Memasuki era otonomi daerah hampir semua kabupaten kota 
berkutat dalam hitung-hitungan pendapatan asli daerah (PAD). Dalam 
Undang-Undang No.22 Tahun 1999 bab IV pasal 10 ayat 1 Tentang 
Pemerintah Daerah disebutkan bahwa “daerah berwenang mengelola 
sumberdaya nasional yang tersedia di wilayahnya dan perundang-
undangan”.10 Hal ini berarti bahwa daerah dapat menggunakan sumberdaya 
alamnya yang ada untuk membiayai daerahnya. Kenyataan ini berdampak 
positif maupun negatif bagi upaya pengembangan suatu kawasan untuk 
ekowisata. Dampak positifnya daerah dapat mengundang investor untuk 
menanamkan modal guna membangun berbagai fasilitas yang dapat 
menunjang kegiatan pariwisata. Kemudian daerah dapat memberdayakan 
masyarakat untuk ikut bersama-bersama dalam dalam upaya pengembangan 
pariwisata. Adapun dampak negatif yang mungkin muncul adalah adanya 
perusakan lingkungan yang akan mengancam keanekaragaman hayati di 
wilayah tersebut. 
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Permasalahan yang terjadi sekarang, Objek Pariwisata yaitu 
Ekowisata Bahari yang terdapat di sekitar Teluk Ratai tidak terlihat 
pemanfaatannya untuk masyarakat sekitar Dermaga Ketapang. Kita hanya 
mengetahui keindahan nya saja, wisatawan dari mancanegara pun ikut serta 
atas keindahan pulau-pulau yang berada di sekitar Teluk Ratai. Tetapi, pada 
dasarnya pemanfaatan ekowisata bahari pun harus dapat dirasakan oleh 
masyarakat sekitar terutama pemanfaatan yang ada di dasar laut, karena 
nilai ekonomi dan kreativitas akan timbul jika pemanfaatan dilakukan secara 
optimal. Karna sebagian besar masyarakat sekitar lah yang menjaga 
kelestarian pantai sekitar. 
Di wilayah inilah sebagian masyarakat kita bermukim sekaligus 
bermata pencaharian sehingga denyut kehidupan Indonesia sesungguhnya 
bisa kita rasakan di wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil. Menjawab 
berbagai tantangan tersebut, salah satu program pengelolaan wilayah pesisir 
dan pulau-pulau kecil secara berkelanjutan dilakukan melalui konservasi 
yang bertujuan melindungi, melestarikan dan mengelola secara 
berkelanjutan sumber daya ikan, meliputi ekosistem, jenis dan genetik ikan 
secara lestari dan berkelanjutan. Salah satu upaya konservasi ekosistem 
adalah dengan mengembangkan dan menetapkan kawasan konservasi 
perairan, pesisir dan pulau-pulau kecil yang dikelola dengan sistem zonasi, 
diantaranya zona perikanan berkelanjutan yang dapat dimanfaatkan 
masyarakat untuk budidaya dan penangkapan ikan ramah lingkungan serta 
zona pemanfaatan untuk kegiatan ekowisata bahari.  
    
Kesadaran tentang pelestarian lingkungan juga masih minim, 
sehingga minimalisasi dampak kerusakan akibat kehadiran para pengunjung 
objek wisata juga belum terpikirkan. yang dirasakan masyarakat baru 
sebatas kegembiraan karena bisa melihat ramainya orang yang berkunjung 
ke tempat mereka.  
Berbagai lapisan masyarakat pemerhati kelautan atau pelestarian 
alam semakin tinggi maka dirasakan bahwa pengelolaan wisata bahari perlu 
pengelolaan khusus yang lebih baik. Ekowisata kemudian menjadi solusi 
yang banyak diperbincangkan. Para pelaku dan pakar di bidang ekowisata 
sepakat untuk menekankan bahwa pola ekowisata sebaiknya meminimalkan 
dampak yang negatif terhadap lingkungan dan budaya setempat dan mampu 
meningkatkan pendapatan ekonomi bagi masyarakat setempat dan nilai 
konservasi. 
Permasalahan di pulau Sekitar Teluk Ratai khususnya di Dermaga 
Ketapang pun muncul dengan semakin banyaknya jumlah kunjungan.  
Disatu sisi, meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan ke wisata Teluk 
Ratai menjadi dampak baik bagi pamor wisata provinsi Lampung secara 
keseluruhan. Tapi dilain sisi, meningkatnya jumlah kunjungan juga 
mendatangkan permasalahan, yaitu; ketidakpedulian sebagian besar 
pengunjung dalam menjaga lingkungan pantai hingga dengan mudahnya 
menginjak batu karang ketika melakukan snorkeling, termasuk 
    
membuangsampah sembarangan pada lokasi wisata pantai menjadikan 
Pahawang semakin komplek dengan masalahnya.
11
 
Permasalahan lain juga kurang gencarnya para pelaku bisnis usaha 
kapal maupun pelaksana dari usaha pantai atau pulau yang melakukan 
sosialisasi pada wisatawan soal menjaga lingkungan pantai.  Hingga tak 
jarang sebagian besar karang di dasar perairan menjadi rusak oleh kaki-kaki 
yang sembarangan menginjak atau bahkan mereka yang hanya sekedar 
snorkeling tanpa peduli dengan kelestarian karang di perairan. 
Pantai-pantai yang termasuk di wisata Teluk Ratai dahulu dan kini 
sungguh berbeda. Pengunjung merasakan perbedaan tersebut justru pada 
berkurangnya kelestarian lingkungan dan rendahnya kesadaran masyarakat 
lokal termasuk wisatawan yang datang untuk menjaga lingkungan. Tak 
sedikit pula pengunjung yang kemudian menjadi leluasa tanpa merasa 
bersalah menginjak-injak terumbu karang demi mendapatkan photo 
underwater terbaik.  
Dikutip dari tohar Pada tahun 2007, menurut World Tourism 
organization (WTO) sektor pariwisata mampu memberikan sumbangan 
kepada PDB dunia sebesar 10 persen pada tahun 2007. 
12
 Tingginya  tingkat 
pertumbuhan ekonomi dunia, peningkatan penduduk dunia, dan kemajuan 
teknologi komunikasi mendorong industri pariwisata berkembang semakin 
pesat. Sektor industri pariwisata memang terus berkembang karena memiliki 
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prospek yang sangat menjanjikan. Seperti di Negara Indonesia yang menjadi 
Negara maritim yang memiliki banyak kekayaan alam yang berlimpah 
menjadi sumber kekayaan yang harus di kelola dan dikembangkan secara 
optimal guna meningkatkan pendapatan serta memajukan sektor pariwisata 
di Negara Indonesia.  
Pengembangan dan pendayagunaan pariwisata secara optimal 
mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi, mempertimbangkan hal 
tersebut maka penanganan yang baik sangat diperlukan dalam upaya 
pengelolaan obyek-obyek wisata di Indonesia. Terutama bagi daerah-daerah 
yang memiliki potensi di sektor pariwisata yang berlimpah maka pemerintah 
daerah perlu untuk menetapkan program guna melakukan pengembangan 
potensi sektor pariwisata tersebut. Hal ini pula tidak terlepas dari adanya 
otonomi daerah yang diberikan oleh pemerintah pusat kepada setiap daerah 
guna mengurus daerahnya sendiri. 
Salah satunya di kabupaten Pesawaran yaitu kabupaten pecahan dari 
kabupaten Lampung selatan ini merupakan kabupaten yang memiliki 
potensi kekayaan di sektor pariwisata yang perlu untuk terus dikembangkan 
sebagai pemasukan pendapatan kabupaten pesawaran sendiri. Peran 
pemerintah sangatlah dibutuhkan dalam program pengembangan potensi 
sektor pariwisata terutama ekowisata bahari yaitu wisata yang berkelanjutan 
dan sesuai prinsip pariwisata. 
Kegiatan ekowisata bahari pada dasarnya dilakukan berdasarkan 
keunikan alam, karakteristik ekosistem, kekhasan seni budaya dan 
    
karakteristik masyarakat sebagai kekuatan dasar yang dimiliki oleh masing-
masing daerah. Pengembangan wisata bahari diarahkan pada kegiatan 
wisata yang berwawasan kelestarian sumberdaya dan lingkungan atau lebih 
dikenal dengan istilah Ekowisata Bahari (marine ecotourism). Ekowisata 
bahari merupakan konsep wisata bahari yang ramah lingkungan, atau 
kegiatan wisata yang berorientasi pada kelestarian lingkungan untuk 
menjembatani kepentingan perlindungan sumberdaya alam dan industri 
kepariwisataan.
13
Sehingga dapat memberikan dampak positif bagi 
masyarakat disekitaran tempat wisata dan dapat meningkatkan prekonomian 
masyarakat. 
Seperti halnya di kabupaten pesawaran yang memiliki banyak objek 
wisata bahari salah satunya yaitu Teluk Ratai dimana dapat dikembangkan 
menjadi sektor unggulan yang dapat di kelola dengan baik guna 
meningkatkan pendapatan daerah dan mensejahterakan masyarakat 
sekitarnya. 
Teluk Ratai merupakan salah satu teluk yang berada di kabupaten 
Pesawaran Provinsi Lampung. Di kawasan Teluk Ratai ini terdapat 
beberapa kepulauan yang sering dikunjungi oleh wisatawan. Teluk ratai 
terkenal dengan keindahan bawah lautnya serta ombaknya yang tenang. 
Wisatawan biasanya datang ke Teluk Ratai ini untuk menikmati wisata 
bahari dan keindahan pantai yang ada di pulau-pulau disekitaran Teluk 
Ratai. Diantara pulau-pulau tersebut yang paling banyak dikunjungi oleh 
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wisatawan baik dari wilayah Lampung maupun luar Lampung ialah pulau 
Pahawang Besar, Pahawang Kecil, Kelagian Besar dan, Kelagian Kecil.  
Keindahan pulau-pulau tersebut yang menjadi prospek pembangunan 
sektor pariwisata di kabupaten Pesawaran dikarenakan memiliki potensi 
yang cukup besar untuk dikembangkan oleh pemeintah daerah terutama 
untuk memajukan prekonomian masyarakat sekitar dan daerah kabupaten 
Pesawaran. Pengembangan sektor ekowisata bahari di sekitaran teluk ratai 
ini pula dapat memicu adanya pembangunan industri pariwisata dimana 
pembangunan industri pariwisata tingkat lokal dapat merubah kondisi 
ekonomi masyarakat yang berada di sekitar wisata Teluk Ratai. Industri 
seperti bisnis usaha kecil secara tidak langsung membuka lapangan 
pekerjaan di kawasan tersebut yang dapat dikelola dan memanfaatkan 
tenaga kerja masyarakat di kawasan sekitaran wisata Teluk Ratai ini. 
Sektor pariwisata berhubungan erat dengan wistawan sehingga 
dampak positif yang ditimbulkan oleh sektor pariwisata berasal dari jumlah 
kunjungan wisatawan baik lokal maupun mancanegara serta investasi yang 
dilakukan oleh industri pariwisata. Semua ini secara tidak langsung akan 
mendorong masyarakat sekitar Teluk Ratai untuk membuka usaha kecil 
seperti penyewaan perahu motor, alat snorkling, usaha kuliner dan masih 
banyak lagi untuk meningkatkan pendapatan masyarakat selain menjadi 
buruh nelayan. Sehingga peran pemerintah sangat dibutuhkan dalam 
pengembangan potensi sektor ekowisata bahari disekitaran teluk ratai ini. 
Setiap tingkat perubahan wisatawan akan berpengaruh terhadap perubahan 
    
tingkat pengeluaran (Output), nilai tambah, upah atau gaji ketenagakerjaan, 
penerimaan devisa, dan neraca pembayaran.
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  Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik, jumlah kunjungan 
wisatawan mancanegara ke Indonesia selama periode Januari-Juni 2016 
mencapai 5,29 juta kunjungan atau naik 5,88 persen dibandingkan jumlah 
kunjungan wisatawan mancanegara pada periode yang sama tahun 
sebelumnya yang berjumlah 5,00 juta kunjungan. Provinsi Lampung masuk 
dalam sebelas provinsi yang paling sering dikunjungi oleh para turis. Posisi 
pertama adalah Bali yaitu 3,7 juta turis kemudian disusul DKI Jakarta, DI 
Yogyakarta, Jawa Timur, Jawa Barat, Sumatera Utara, Lampung, Sulawesi 
Selatan, Sumatera Selatan, Banten, dan Sumatera Barat. Sebanyak 59% turis 
berkunjung ke Indonesia untuk tujuan liburan, 38% untuk berbisnis 
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Tabel 1.1 











2011 47 103 2 285 630 2 332 733 
2012 58 205 2 581 165 2 639 370 
2013 75 590 3 392 125 3 467 715 
2014 95 528 4 327 188 4 422 716 
2015 114 907 5 530 803 5 645 710 
Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung, 2016 
  Tabel 1.1 menunjukan bahwa jumlah wisatawan baik mancanegara 
maupun domestik di Provinsi Lampung mengalami kenaikan setiap 
tahunnya. Pada tahun 2011 jumlah total wisatawan mancanegara dan 
domestik berada di angka 2.332.733 dan pada tahun 2015 jumlah total 
wisatawan mancanegara dan domestik berada di angka 5.645.710, dari 
kedua total jumlah wisatawan pada tahun 2011 hingga 2015 terlihat bahwa 




    
Tabel 1.2 











2011 672 34.123 34.795 
2012 944 205.790 206.734 
2013 5.741 581.138 586.879 
2014 8.638 618.280 626.918 
2015 7.653 675.344 682.997 
Sumber: Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 2016 
  Pada tabel 1.2 jumlah kunjungan wisatawan di Kabupaten 
Pesawaran, wisatawan domestik mengalami kenaikan setiap tahunnya dan 
wisatawan mancanegara juga demikian namun pada tahunn 2015 
mengalami sedikit penurunan jumlah wisatawan mancanegara dari tahun 
sebelumnya. 
Setiap negeri memiliki potensi dan kekayaan alamnya yang berbeda-
beda. Semua itu adalah bentuk karunia yang Allah berikan bagi hamba-
hambanya agar dapat dimanfaatkan guna mencukupi kebutuhannya. Seperti 
apa yang ada di darat maupun di laut. Semua itu adalah karunia Allah yang 
sangat berlimpah. Di Negara Indonesia yang sebagian besar negaranya 
adalah maritim, dapat dikatakan bahwa Indonesia memiliki kekayaan alam 
    
lautnya yang sangat berlimpah. Sehingga dengan adanya otonomi daerah 
setiap daerah dapat mengelola hasil lautnya sebagai pendapatan dan 
mensejahterakan masyarakatnya dari hasil laut tersebut. 
Seperti dalam surat An-Nahl ayat 14 berikut ini : 
 
                           
                  
 
Artinya : Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu) agar 
kamu dapat memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu 
mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu melihat 
bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu mencari (keuntungan) dari 
karunia-Nya, dan supaya kamu bersyukur. (QS. An-Nahl : 14).
15
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah telah memberikan 
nikmatnya berupa kekayaan Laut yang berlimpah dimana kekayaan tersebut 
dapat digunakan oleh manusia untuk mencukupi kebutuhan hidupnya dan 
hal itu adalah karunia Allah dimana manusia haruslah menjaga dan 
melestarikannya bukan malah merusak dan membiarkannya tanpa 
memberdayakannya. 
Peran pemerintah dalam pengoptimalan kekayaan laut sangatlah 
dibutuhkan. Sebab apabila tidak adanya campur tangan pemerintah yang 
mengatur pemerintahan dan sebagai ulul amri maka kekayaan laut dapat di 
eksploitasi secara bebas tanpa memperhatikan lingkungan dan dapat 
merugikan banyak pihak. Seperti di kabupaten Pesawaran yang memiliki 
potensi sektor wisata bahari yang cukup besar untuk menunjang kebutuhan 
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ekonomi masyarakatnya terutama yang berada disekitaran pantai, sehingga 
perlu adanya program guna mengembangkan potensi di sektor wisata bahari 
untuk meningkatkan perekonomian masyarakat dan pendapatan daerah. 
Sehingga kaitannya dalam ekonomi islam bahwa kekayaan lautan 
yang ada haruslah dimanfaatkan guna mencukupi kebutuhan masyarakat 
dan hasil laut yang dikelola dengan baik dapat dijual belikan sehingga dapat 
meningkatkan ekonomi masyarakat disekitaran laut. Keindahan laut pula 
harus dikelola dengan baik oleh pemerintah dan dikembangkan potensinya 
sebagai sektor pariwisata dan digunakan sebagai objek wisata yang dapat 
memberikan dampak positif untuk pendapatan dan lapangan pekerjaan 
masyarakat disekitaran pantai. Dalam hal ini pula haruslah sesuai dengan 
prinsip ekonomi islam. Sebab dalam pengembangan potensi sektor 
ekowisata bahari ini apabila sesuai dengan prinsip ekonomi islam maka 
akan memberikan dampak yang baik dan masyarakat pun akan memperoleh 
pendapatan yang berkah dan sesuai dengan prinsip ekonomi islam. Sehingga 
disini peneliti ingin membahas permasalahan mengenai bagaimana 
pengaruh potensi ekowisata bahari disekitaran Teluk Ratai guna 
meningkatkan perekonomian masyarakat setempat menurut ekonomi islam. 
Kawasan Teluk Ratai memiliki potensi yang mengandung nilai 
ekonomi yang berdampak pada perekonnomian masyarakat yang berada di 
sekitar kawasan serta berguna membantu masyarakat yang ada di sekitar 
kawasan ekowisata agar lebih menyadari pentingnya ekowisata bahari bagi 
    
peningkatan perekonomian masyarakat lokal dan mendorong masyarakat 
untuk turut melindungi kawasan tersebut. 
Melihat permasalahan yang terjadi di lapangan Ekowisata Bahari di 
Pulau Pahhawang tidak dilakukan secara baik dan benar. Maka otomatis 
hal ini yang akan berpengaruh terhadap Perekonomian Masyarakar sekitar. 
Oleh karena itu peneliti ingin meneliti dan mengamati lebih dalam 
seberapa besar pengaruh potensi ekowisata bahari terhadap perekonomian 
masyarakat Dermaga Ketapang Teluk Ratai Pesawaran kabupaten 
Pesawaran. Serta bagaimana sudut pandang ekonomi islam terhadap hal 
ini. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan Latar Belakang dan untuk memperjelas arah penelitian, 
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Seberapa besar pengaruh potensi ekowisata bahari dermaga Ketapang 
Teluk Ratai Pesawaran dalam meningkatkan perekonomian masyarakat? 
2. Bagaimana pandangan ekonomi Islam tentang potensi ekowisata bahari 
di Dermaga Ketapang Teluk Ratai Pesawaran? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh Potensi Ekowisata 
terhadap Perekonomian Masyarakat. 
    
2. Untuk mengetahui Bagaimana Potensi Ekowisata Bahari Perspektif 
Ekonomi Islam Terhadap Perekonomian Masyarakat. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Sedangkan manfaat yang hendak dicapai dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Bagi penelitian yang akan datang diharapkan penelitian ini dapat di 
jadikan dasar rujukan dan ditambah variable lain agar penelitian ini 
dapat berguna lebih bermanfaat bagi dunia kerja dan pendidikan 
akademik. 
2. Bagi UIN Raden Intan Lampung penelitian ini diharapkan dapat 
menyumbangkan pemikiran dan mengembangkan kajian di bidang 
Ekowisata Bahari dan sekaligus dapat memperkaya khazanah 
keilmuwan, khususnya dalam bidang Ekowisata. 
3. Bagi Masyarakat Dermaga Ketapang Teluk Ratai Pesawaran hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang 
berharga kepada Masyarakat, agar dapat meningkatkan perekonomian 
masyarakat sekitar secara optimal agar bendampak pada peningkatan 
pendapatan. 
4. Bagi penulis untuk menambah pengetahuan tentang potensi Ekowisata 
Bahari dan Perekonomian masyarakat. 
  




1. Pengertian Pariwisata 
 Secara terminologi pariwisata adalah berasal dari dua suku kata 
yaitu pari dan wisata. Pari berarti banyak, berkali-kali dan berputar-
putar, sedangkan wisata berarti perjalanan atau berpergian. Jadi 




 Menurut Undang-Undang No.9 tahun 1990 tentang kepariwisataan, 
pariwisata adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata 
termasuk perusahaan objek dan daya tarik wisata seta usaha-usaha yang 
terkait dibidang ini. Sedangkan pengertian pariwisata menurut Undang-
Undang No 10 tahun 2009 berbagai macam kegiatan wisata didukung 
berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, 
pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah.
17
 
 Adapun pengertian kata “pariwisata” sendiri, seperti halnya dengan 
istilah-istilahnya, masih belum ada keseragaman tentang batasan yang 
diberikan. Menurut pengertian ini, kata “pariwisata” yang berasal dari 
bahasa sansekerta, susungguhnya bukanlah berarti “tourisme” (bahasa 
Belanda) atau “tourism” (bahasa Ingris). Kata pariwisata, menurut 
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pengertian ini, sinonim dengan pengertian “tour”. Pendapat ini 
berdasarkan pemikiran sebagai berukut: kata parieisata terdiri dari dua 
suku kata yaitu masing-masing kata “pari” dan “wisata”. Pari, berarti 
banyak, berkali-kali, berputar-putar dan Wisata, berarti perjalanan, 




 Menurut pendapat lain Pariwisata adalah suatu perjalanan yang 
dilakukan untuk sementara waktu, yang diselenggarakan dari suatu 
tempat ketempat lain, degan maksud bukan untuk berusaha (business) 
atau mencari nafkah ditempat yang dikunjungi, tetapi semata-mata untuk 
menikmati perjalanan tersebut guna bertamasya dan berekreasi atau 
untuk memenuhi keinginian yang beraneka ragam.
19
 
 Pada hakikatnya berpariwisata adalah suatu proses kepergian 
sementara dari seseorang atau lebih menuju tempat lain diluar tempat 
tinggalnya. Dorongan bepergiannya adalah karena berbagai kepentingan 
ekonomi, sosial, kebudayaan, politik, agama, kesehatan 
maupunkepentingan lain seperti karena sekedar ingin tahu, menambah 
pengalaman ataupun untuk belajar.
20
 
 Pariwisata juga merupakan suatu alat untuk membangkitkan moral 
yang sehat dan dapat membuat keseimbangan sifat-sifat emosional. 
Adakalanya, pariwisata dapat pula merupakan cara untuk menemukan 
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diri sendiri, yang dapat memberitahukan, siapa sebenarnya “aku” ini. 
Dalam keadaan demikian ia dapat melihat dirinya dari segi lain, suasana 
hati yang berubah-ubah, senang, gembira, rendah diri, egois, kasihan, 
benci atau perasaan kasih sayang yang meluap-luap, semua ini hanya 
bisa dirasakan bila kita melakukan perjalanan yang dapat 
membangkitkan perasaan, bahwa secara fisikologis perlu sekali-kali 
keluar dari rumahnya, keluar dari lingkungan dimana ia biasa tinggal, 
untuk memperoleh ide-ide baru, pandangan-pandangan baru, untuk 
mengisi serta melengkapi kebutuhan hidupnya. 
2. Penetapan Kawasan Pedesaan Berbasis Wisata Bahari Dan Warisan 
Budaya Kabupaten Pesawaran.  
 Berdasarkan ketentuan Pasal 6 ayat (3) Peraturan Menteri Desa, 
Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi Nomor 5 Tahun 
2016 tentang Pembangunan Kawasan Perdesaan, perlu pengaturan 
kawasan perdesaan berbasis wisata bahari dan warisan budaya di 
KabupatenPesawaran. Bahwa berdasarkan pertimbangan dimaksud 
dalam hal ini, perlu diatur dengan Peraturan Bupati Pesawaran, 
Mengingat : 
a. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan 
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4421. 
    
b. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun  2007 Nomor 68, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor4725. 
c. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2007 tentang Pembentukan 
Kabupaten Pesawaran di ProvinsiLampung (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun  2007 Nomor 99, Tambahan Lembaran 
negara Republik Indonesia Nomor4749. 
d. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan 
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun  2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor5234. 
e. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan 
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa 
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 47 
Tahun 2015 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 
157, Tambahan  Lembaran   Negara   Republik   Indonesia  Nomor5717. 
f. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa 
yang Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 22 
Tahun 2015 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 
Nomor 88, Tambahan Lembaran  Negara  Republik  Indonesia  
Nomor5694. 
    
g. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 2014 tentang 
Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara Republik 
Indonesia Tahun 2014 Nomor32. 
h. Peraturan Daerah Kabupaten Pesawaran Nomor 1 Tahun 2008 
tentang Urusan Pemerintahan Kabupaten Pesawaran (Lembaran 
Daerah Kabupaten Pesawaran Tahun 2008 Nomor 1, Tambahan 
Lembaran Daerah Kabupaten Pesawaran Nomor01. 
Ketentuan Umum Pasal 1 Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud 
dengan : 
1) Daerah adalah KabupatenPesawaran. 
2) Pemerintah Daerah adalah Bupati dan Wakil Bupati beserta 
perangkat daerah sebagai unsur penyelenggara 
pemerintahandaerah. 
3) Bupati adalah BupatiPesawaran. 
Tujuan penetapan pembangunan kawasan perdesaan berbasis wisata  
bahari dan warisan budaya di Kabupaten Pesawaran adalah untuk 
mempercepat dan meningkatkan kualitas pelayanan, pengembangan 
ekonomi dan pemberdayaan masyarakatdesa.
21
 
B. Ekowisata dan Bahari 
1. Ekowisata 
 Menurut The International Ecotourism Society atau TIES (1991), 
ekowisata adalah perjalanan wisata kewilayah-wilayah alami dalam 
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rangka mengkonservasi atau menyelamatkan lingkungan dan memberi 
penghidupan penduduk lokal. 
 Menurut World Consevation Union (WCU), ekowisata adalah 
perjalanan wisata ke wilayah-wilayah yang lingkungan alam nya masih 
asli, dengan manghargai warisan budaya dan alamnya, mendukung 
upaya-upaya konservasi, tidak menghasilkan dampak negatif, dan 
memberikan keuntungan sosial ekonomi serta menghargai partisipasi 
penduduk lokal. 
 Ekowisata adalah sebagaidari sustainable tourism. Sustainable 
tourism adalah sektor ekonomi yang lebih luas dari Ekowisata yang 
mencangkup sektor-sektor pendukung kegiatan wisata secara umum, 
meliputi wisata bahari, wisata pedesaan, wisata alam, wisata budaya, 
atau perjalanan bisnis. Sementara itu Wood (2000) mendefinisikan 
ekowisata sebagai bentuk usaha atau sektor ekonomi wisata alam yang 
dirumuskan sebagai bagian dari pembangunan berkelanjutan. 
 Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disusun definisi sebagai 
berikut, Ekowisata adalah perjalanan wisata yang dikemas secara 
profesional, terltih, dan memuat unsur pendidikan, sebagai suatau 
sektor/usaha ekonomi, yang mempertimbangkan warisan budaya, 
partisipasi dan kesejahteraan penduduk lokal serta upaya-upaya 




                                                             
 
22
Ibid, hal. 15 
    
2. Wisata Bahari (Marine Tourism) 
 Menurut Marine Ecotourism for the Atlantic Area (META, 2011) 
dalam Anggraini (2013) definisi ekowisata bahari adalah segala bentuk 
aktivitas ekowisata yang mengambil tempat pada daerah-daerah zona 
pantai dan lingkungan laut.
23
 
Wisata bahari merupakan salah satu jenis wisata yang sangat rentan 
terhadap aktivitas manusia dan perubahan lingkungan. Terumbu karang 
yang menjadi daya tarik utama wisata bahari bersifat sangat sensitif 
terhadap perubahan lingkungan. Kerusakan terumbu karang bisa 
disebabkan oleh adanya aktivitas manusia secara langsung maupun 
adanya proses alami seperti gempa, gelombang dan badai, berbagai 
jenis penyakit, dan kenaikan suhu akibat perubahan iklim global. 
3. Pengembangan Ekowisata Bahari Berbasis Masyarakat (community 
based ecotourism maritime) 
 Pola ekowisata bahari berbasis masyarakat adalah pola 
pengembangan ekowisata yang mendukung dan memungkinkan 
keterlibatan penuh oleh masyarakat setempat dalam perencanaan, 
pelaksanaan, dan pengelolaan usaha ekowisata bahari dan segala 
keuntungan yang diperoleh.  
 Ekowisata bahari berbasis masyarakat merupakan usaha ekowisata 
yang memprioritaskan peran aktif masyarakat. Masyarakat setempatlah 
yang memiliki pengetahuan tentang alam serta budaya yang menjadi 
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potensi dan nilai jual sebagai daya tarik wisata, sehingga pelibatan 
masyarakat menjadi mutlak. Pelibatan masyarakat dalam pengelolaan 
Ekowisata berarti mengakui hak masyarakat lokal dalam mengelola 
kegiatan wisata di kawasan yang mereka miliki secara adat ataupun 
sebagai pengelola. Model ini juga akan mencegah terjadinya 
kecemburuan sosial dan adanya kemungkinan upaya masyarakat 
melakukan aksi destruktif terhadap objek wisata atau sarana yang ada 
pada objek wisata tersebut. 
 Dampak pengelolaan yang melibatkan masyarakat adalah 
menciptakan kesempatan kerja bagi masyarakat setempat, dan 
mengurangi kemiskinan, di mana penghasilan ekowisata adalah dari 
jasa-jasa wisata untuk pengunjung seperti ongkos transportasi; 
penginapan; menjual souvenir, serta biaya buat pemandu wisata dan 
lain sebagainya.  
 Ada kemungkinan apa yang dirasakan oleh wisatawan setelah 
menikmati keindahan alam dan budaya akan sulit dia gambarkan 
dengan kata-kata. Sehingga rasa kagum dan senang yang dirasakannya 
ingin segera diceritakannya kepada semua orang-orang dekatnya, 
bahkan kepada semua orang dibelahan dunia. 
 Ekowisata ini pun akan menghidupkan industri dan jasa makanan 
dan minuman. Home stay, hotel, penginapan, dan restoran pasti tidak 
ketinggalan akan kebagian rezeki besar dari adanya ekowisata ini. 
Sehingga jika semua aktivitas wisatawan dinilai dengan uang maka 
    
ekowisata di suatu objek wisata akan memberi kontribusi yang sangat 
besar terhadap perekonomian masyarakat setempat. 
 Adanya pola ekowisata berbasis masyarakat bukan berarti bahwa 
masyarakat akan menjalankan usaha ekowisata sendiri, tetapi secara 
simultan dan terintegrasi menjalankannya bersama segenap penggiat 
wisata di tempat itu. Mulai dari level komunitas, masyarakat, 
pemerintah, dunia usaha dan organisasi non pemerintah. Implementasi 
ekowisata perlu dipandang sebagai bagian dari perencanaan 
pembangunan terpadu yang dilakukan disuatu daerah. Sehingga 
pelibatan para pihak terkait diharapkan membangun suatu jaringan dan 
menjalankan suatu kemitraan yang baik sesuai peran dan keahlian 
masing-masing. 
 Ekowisata membawa dampak positif terhadap pelestarian 
lingkungan dan budaya asli setempat yang pada akhirnya diharapkan 
akan mampu menumbuhkan jati diri dan rasa bangga antar penduduk 
setempat yang tumbuh akibat peningkatan kegiatan ekowisata. Di 
kawasan ekowisata juga terdapat kawasan three in one, yaitu berbuat 
satu dapat tiga manfaat. Jika pemerintah dan masayarakat dapat 
mengembangkan Ekowisata pesisir dan laut, maka akan diperolah tiga 
manfaat sekaligus, yaitu kelestarian sumberdaya pesisir dan laut 
terjamin, kesejahteraan masyarakat meningkat, dan satu bonus tidak 
perlu mengeluarkan biaya konservasi sumberdaya pesisir dan laut, 
    
karena kelestarian sumberdaya akan terjaga dengan sendirinya jika 
dikelola dengan baik. 
 Hal ini sejalan dengan  pembangunan ekonomi wilayah yang 
membahas tentang kesejahteraan masyarakat dimana terjadinya 
kenaikan pendapatan masyarakat secara keseluruhan. Kenaikan 
pendapatan yang terjadi adalah akibat dari berkembangnya ekowisata 




4. Tujuan Ekowisata 
Tujuan wisata khususnya ekowisata merupakan komponen 
terpenting yang diharapkan memberikan kepuasan, pengalaman 
berkesan atau pemikiran baru kepada wisatawan. Tempat tujuan wisata 
terdiri beberapa komponen, antara lain akomodasi, atraksi atau hiburan 
dan penunjangnya. Ada beberapa hal yang harus diperhatikan 
sehubungan tempat tujuan wisata; 
a. Karakteristik tujuan wisata 
  Tujuan ekowisata memiliki ciri-ciri dan berbagai 
implikasinya. Pertama, bersifat peka dan terancam. Hal ini 
umumnya mencangkup keadaan ekosistem yang terancam rusak, 
atau memiliki komponen yang mendekati punah sementara 
masyarakat lokal tidak memiliki kemampuan menjaga 
kelestariannya. Kedua, penggunaan bersama. Tujuannya ekowisata 
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biasanya biasanya secara fisik atau fungsional berdekatan dengan 
penggunaan lahan. Ketiga, memuat nilai-nilai unggulan kultural 
dan warisan budaya. Hubungan histori masyarakat lokal dan 




b. Interpretasi dan Animasi 
  Interpretasi dapat diartikan sebagai suatu upaya 
pemahaman sesorang terhadap suatu obyek, sehingga timbul reaksi 
terhadap orang tersebut untuk dapat mensikapi obyek tersebut. 
Program interpretasi di wilayah tujuan ekowisata adalah program-
program yang terkait dengan pemahaman obyek yang dikunjungi 
secara seksama sehingga timbul suatu relasi positif antara manusia 
dengan obyek/alam tersebut. 
  Secara umum manfaatanya interpretasi dapat dikemukakan 
sebagai berikut. Pertama, pengunjung dapat menetukan sikat 
terhadap pengelolaan tujuan wisata dan dampak-dampaknya. 
Kedua, membantu mengendalikan laju kunjungan, mengetahui titik 
kritis jalur wisata, dan melindungi situs-situs yang mengalami 
kepunahan. Ketiga, memahami pembangunan wikayah. Dengan 
demikian, pengembangan ekowisata mengakibatkan konvergensi 
pembangunan wilayah dan tidak lagi menimbulkan ketimpangan 
ekowisata. 
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c. Perencanaan pengembangan tujuan wisata 
  Kompleknya komponen-komponen di dalam tujuan wisata, 
memerlukan perencanaan yang matang mencangkup berbagai hal 
seperti sumber daya, tema, media dan proses monitoring terhadap 
produk jasa wisata. 
 
5. Indikator objek Wisata 
 Destinasi pariwisata pada dasarnya adalah kawasan geografis yang 
berada dalam satu atau lebih wilayah administratif yang didalamnya 
terdapat daya tarik wisata, fasilitas umum, aksebilitas serta masyarakat 
yang saling terkait dan melengkapi tujuan kepariwisataan.
26
 
 Berbagai aspek yang terdapat dalam objek pariwisata tersebut 
seperti keberadaan kawasan atau lokasi objek pariwisata, daya tarik 
wisata, fasilitas yang diberikan, aksesibilitas dan masyarakat itu sendiri 
berpengaruh terhadap kelangsungan hidup destinasi pariwisata dan 
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C. Perekonomian Masyarakat 
1. Peningkatan Perekonomian 
a. Pengertian Perekonomian 
b. Perekonomian adalah sistem yang digunakan oleh suatu negara 
untuk mengalokasikan sumber daya yang dimilikinya baik kepada 
individu maupun organisasi dinegara tersebut.
27
 
c. Pengertian masyarakat 
Masyarakat adalah sehimpunan manusia yang hidup bersama 
dalam suatu tempat dengan ikatan-ikatan aturan tertentu. 
Masyarakat jga memiliki pengertian khalayak ramai , pergaulan 
hidup manusia, lembaga permasyarakatan, dan lembaga yang 
mengurus orang-orang hukuman atau urusan kepenjaraan.
28
 
d. Pengertian peningkatan perekonomian 
Peningkatan berarti kemajuan, perubahan, perbaikam.
29
 
Sedangkan perekonomian yang mempunyai kata dasar ekonomi 
berarti ilmu mengenai asas-asas produksi, distribusi dan pemakaian 
barang-barang serta kekayaan (seperti hal keuangan, perindustrian 
dan perdagangan).
30
 Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa perekonomian adalah suatu berubahan jenjang atau 
perbaikan kondisi dari perekonomian yang lemah ke arah 
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perekonomian yang lebih baik atau mengalami kemajuan dari 
sebelumnya. 
2. Pendapatan 
a. Pengertian Pendapatan Masyarakat 
  Dalam kamus manajemen pendapatan adalah uang yang 
diterima oleh perorangan, perusahaan dan organisasi lain dalam 
bentuk upah, gaji, sewa, bunga, komisi, ongkos, dan laba. 
Pendapatan atau upah dapat didefinisikan dengan sejumlah uang 
yang dibayar oleh orang yang memberi pekerjaan kepada pekerja 
atas jasanya sesuai perjanjian.
31
 
  Menurut Adiwilaga (1997), tingkat pendapatan adalah 
perolehan barang, uang yang diterima atau yang dihasilkan suatu 
masyarakat tersebut. Tingkat pendapatan masyarakat pada suatu 
daerah merupakan salah satu indikator untuk melihat keadaan 
ekonominya masyarakat tertentu. 
  Dalam islam pendapatan masyarakat adalah perolehan 
barang, uang yang diterima atau yang dihasilkan oleh masyarakat 
berdasrkan aturan-aturan yang bersumber dari syari‟at Islam. 
Pendapatan masyarakat yang merata, sebagai suatu sasaran 
merupakan masalah yang sulit dicapai, namun berkurangnya 
kesenjangan adalah salah satu tolak ukur keberhasilan 
pembangunan. 
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  Pendapatan per kapital (per capita income) adalah 
pendapatan rata-rata penduduk suatu negara pada suatu periode 
tertentu, yang biasanya satu tahun. Pendapatan per kapita bisa juga 
diartikan sebagai jumlah dari nilai barang dan jasa rata-rata yang 
tersedia bagi setiap penduduk suatu negara pada suatu periode 
tertentu. Pendapatan per kapita diperoleh dari pendapatan nasional 




  Abdullah juga mengemukakan “bahwa pendapatan 
perorangan dibedakan atas pedapatan asli dan pendapatan turunan”. 
Pendapatan asli adalah pendapatan yang diterima oleh setiap orang 
yang langsung turut serta dalam proses produksi barang. Sedangkan 
pendapatan turunan adalah pendapatan dari golongan penduduk 
lainnya yang tidak langsung turut seta dalam proses produksi. 
  Jadi dapat disimpulkan bahwa pendapatan per kapital 
adalah besarnya pendapatan rata-rata penduduk disuatu negara. 
Pendapatan perkapital didapatkan dari hasil pembagian pendapatan 
nasioanal suatu negara dengan jumlah penduduk negara tersebut. 
Pendapatan per kapita juga merefleksikan PDB per kapita. 
  Pendapatan per kapita sering digunakan sebagai tolak ukur 
kemakmuran dan tingkat pembangunan sebuah negara; semakin 
besar pendapatan per kapitanya, semakin makmur negara tersebut. 
                                                             
 32http://110.138.206.53/bahan-ajar/modul_online/ekonomi/MO_6/eko202_04.html akses, 
04 April 2017 
    
1. Kegunaan pendapatan per kapita. 
 Sebagai indikator ekonomi yang mengukur tingkat 
kemakmuran penduduk suatu Negara, pendapatan per kapital 
dihitung secara berkala, biasanya 1 tahun. Manfaat dari 
perhitungan pendapatan per kapita antara lain sebagai berikut; 
a) Untuk melihat tingkat perbandingan kesejahteraan 
masyarakat suatu Negara dari tahun ke tahun. Dari tabel 
yang dikeluarkan oleh BPS dapat dilihat bahwa pendapatan 
per kapita indonesia naik secara perlahan dari tahun ke 
tahun. 
b) Sebagai data perbandingan tingkat kesejahteraan suatu 
Negara dengan Negara lain. Dari pendapatan per kapita 
masing-masing Negara dapat dilihat tingkat kesejahteraan 
tiap Negara. Pada daftar pendapatan per kapita masing-
mmasing Negara dilihat kesejahteraan tiap Negara. 
c) Sebagai perbandingan tingkat standar hidup suatu Negara 
dengan Negara lainnya. Dengan mengambil dasar 
pendapatan per kapita dari tahun ke tahun, dapat 
disimpulkan apakah pendapatan per kapita suatu Negara 
rendar, sedang ataupun tinggi. 
d) Sebagai data untuk mengambil kebijakan dibidang 
ekonomi. Pendapatan per kapota dapat digunakan sebagai 
    
bahan pertimbangan untukn mengambil lahan petimbangan 
untuk mengambil langkah di bidang ekonomi.
33
 
 Tingkat pendapatan perkapita yang rendah dan distribusi 
yang sangat tidak merata akan menghasilkan kemiskinan yang 
absolut. Jika distribusi pendapatan konstan, semakin tinggi 
pendapatn perkapita yang ada maka akan semakin rendah jumlah 
kemiskinan. Akan tetapi sebagaimana telah diungkapkan, 
timgginya tingkat pendapatan perkapita tidak menjamin lebih 
rendahnya tingkat kemiskinan. Pemahaman terhadap kadar dan 
jangkauan distribusi pendapatan merupakan landasan dasar bagi 




b. Indikator Pendapatan Masyarakat 
  Pendapatan masyarakat sangat tergantung dari lapangan 
usaha, pangkat dan jabatan perkerjaan, tingkat pendidikan umum, 
produktivitas, prospek usaha, permodalan dan lain-lain. Faktor-
faktor tersebut menjadi penyebab perbedaan tingkat pendapatan 
penduduk. Indikator distribusi pendapatan yang akan memberikan 
petunjuk aspek pemerataan pendapatan yang telah tercapai. Asumsi 




pendapatan kapita/#ixzz2ZGdwHNnD, akses, 04 April 2017 
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  Besarnya pendapatan dalam penelitian ini adalah seberapa 
besar uang yang diperoleh oleh sesorang dalam satu bulan 
berdasarkan jenis pekerjaannya. Tingkat pendapatan merupakan 
salah satu indikator yang berpengaruh terhadap ekonomi 
masyarakat. Bahkan tingkat pendapatan merupakan faktor penting 
dalam kaitannya terhadap kualitas ekonomi masyarakat karena 
tingkat pendidikan yang tinggi jika tidak disertai dengan tingkat 
pendapatan yang memadai tentu tidak mendukung terhadap 
terciptannya ekonomi masyarakat yang memadai.
36
 
3. Kesejahteraan masyarakat 
a. Pengertian Kesejahteraan 
  Kesejahteraan secara bahasa artinya aman, sentosa, dan 
makmur. Sehingga kesejahteraan itu meliputi keamanan, 
keselamatan, dan kemakmuran.
37
keamanan merupaka suatu 
keadaan terjaminnya jiwa maupun raga seseorang baik individu 
maupun golongan. Adapun keselamatan merupakan keadaan 
terlindungi dari masalah fisik, sosial, keuangan, politik, perasaan, 
pekerjaan, psikologi, perkara-perkara lain yang membuat kerusakan 
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dan kejadian yang tidak diinginkan. Keselamatan biasanya dijamin 
oleh jaminan atau asuransi jiwa. Sedangkan kemakmuran 
merupakan keadaan seseorang ketika terpenuhinya atau 
tercukupinya kebutuhan-kebutuhan sesorang baik lahir maupun 
batin. 
  Sejarah berasal dari bahasa sansekerta, yaitu Catera yang 
berarti paying. Artinya adalah orang yang sejahtera yaitu orang 
yang dalam hidupnya bebas dari kemiskinan, kebodohan, 
ketakutan, kekhawatiran, sehingga hidupnya aman dan tentram, 
baik lahir maupun batin.
38
 
  Kesejahteraan adalah suatu tata kehidupan dan 
penghidupan sosial, matrial, maupun spiritual yang meliputi rasa 
keselamatan, kesusilaan dan ketentraman lahir dan batin yang 
memungkinkan setiap warga negara untuk mengadakan usaha-
usaha pemenuhan kebutuhan jasmani, rohani dan sosial yang 
sebaik-baiknya bagi diri, rumah tangga serta masyarakat.
39
 
Sedangkan menurut bubolz dan sontag (1993), 
kesejahteraan merupakan terminologi lain dari kualitas hidup 
manusia (quality human life), yaitu suatu keadaan ketika 
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Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkian bahwa 
kesejahteraan sosial merupakan proses kegiatan yang terorgansasi 
untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat sehingga terpenuhinya 
kebutuhan dasar dan menjadikan kehidupan yang lebih baik dari 
sebelumnya. Untuk itu program pemerintah dalam menangani 
masalah-masalah ekonomi bagi masyarakat miskin dapat 
membantu kemandirian dan pendapatan masyarakat dalam 
pemenuhan kebutuhan hidup mereka. 
b. Indikator Kesejahteraan Masyarakat 
  Kesejahteraan masyarakat dapat diukur dari Indikator, 
Indikator kesejahteraan merupakan suatu ukuran mencapai 
masyarakat dimana masyarakat dapat dikatakan sejahtera atau 
tidak. Menurut Sukirno, kesejahteraan hanya diukur dengan 
indikator moneter menunjukan aspek ketidak sempurnaan ukuran 
kesejahteraan masyarakat karena ada kelemahan indikator moneter. 
a. Indikator kesejahteraan Keluarga menurut BKKBN 
1) Keluarga Pra Sejahtera 
 Yaitu keluarga yang tidak memenuhi salah satu dari 
6 (enam) indikator Keluarga Sejahtera 1 (KS 1) atau 
indikator “kebutuhan dasar keluarga” (basic needs) 




    
2) Keluarga Sejahtera 1 atau Indikator kebutuhan dasar 
keluarga (basic needs) 
a) Pada umumnya anggota keluarga makan dua kali 
sehari atau lebih. 
b) Anggota keluarga memiliki pakaian yang berbeda 
untuk dirumah, bekerja/sekolah dan bepergian. 
c) Rumah yang ditempati keluarga mempunyai atap, 
lantai dan dinding yang baik. 
d) Bila ada anggota keluarga sakit dibawa ke sarana 
kesehatan. 
e) Bila pasangan usia subur ingin ber KB pergi ke sarana 
pelayanan kontrasepsi. 
f) Semua anak umur 7-15 tahun dalam keluraga 
bersekolah atau menempuh pendidikan. 
3) Indikator kebutuhan psikologis (psychological needs) 
a. Umumnya anggota keluarga melaksananakn ibadah 
sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-
masing. 
b. Anggota keluarga paling kurang sekali seminggu 
makan daging/ikan/telur. 
c. Seluruh anggota keluarga memperoleh paling kurang 
satu stel pakaian baru dalam setahun. 
    
d. Luas lantai rumah paling kurang 8 m2 untuk setiap 
penghuni rumah. 
e. Tiga bulan terakhir keluarga dalam keadaan sehat 
sehingga dapat melaksanakan tugas/fungsi 
masing/masing. 
f. Anggota keluarga setidaknya satu orang atau lebih 
yang bekerja untuk memperoleh penghasilan. 
g. Seluruh anggota keluarga umur 10-60 tahun bisa baca 
tulisan latin. 
h. Pasangan usia subur dengan anak dua atau lebih 
menggunakan alat/obat kontrasepsi. 
4) Indikator kebutuhan pengembangan (develomental needs) 
a. Keluarga merusaha meningkatkan pengetahuan 
agama. 
b. Sebagian besar penghasilan ditabung dalam bentuk 
uang artau barang. 
c. Kebiasaan keluarga makan bersama paling kurang 
seminggu sekali dimanfaatkan untuk bekomunikasi. 
d. Keluarga ikut dalam kegiatan masyarakat 
dilingkungan sekitar. 
e. Keluarga memperoleh informasi dari suart 
kabar/majalah/radio/internet. 
5) Indikator aktualisasi diri (self esteent), yaitu: 
    
a. Keluarga secara teratur dengan suka rela memberikan 
sumangan materiil untuk kegiatan sosial. Maksudnya 
adalah keluarga yang memiliki rasa sosial yang besar 
dengan memberikan sumbangan materiil secara 
teratur (waktu tertentu) dan sukarela, baik dalam 
bentuk uang maupun barang, bagi kepentingan 
masyarakat (seperti untuk anak yatim piatu, rumah 
ibadah, yayasan pendidikan, rumah jompo, untuk 
membiayai kegiatan-kegiatan di tingkat 
RT/RW/dusun, desa dan sebagainya) dalam hal ini 
tidak termasuk sumbangan wajib. 
b. Ada anggota yang aktif sebagai pengurus 
perkumpulan sosial/uauasan/institusi masyarakat. 
Pengertiannya adalah keluarga yang memiliki rasa 
sosial yang besar dengan memberikan bantuan tenaga, 
pikiran dan moral secara terus menerus untuk 
kepentingan sosial kemasyarakatan dengan menjadi 
pengurus pada berbagai organisasi/kepanitiaan 
(seperti pengurus pada yayasan, organisasi, adat, 
olahraga, keagamaan, kepemudaan, institusi 
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c. Indikator kesejahteraan Keluarga menurut BPS 
1. Tingkat pendapatan keluarga. 
2. Komposisi pengeluaran rumah tangga dengan 
membandingakan pengeluaran untuk pangan dengan non 
pangan. 
3. Tingkat pendidikan keluarga. 
4. Tingkat kesehatan keluarga. 




 Dari beberapa definisi tentang indikator kesejahteraan di 
atas daapt disimpulkan bahwa indikator kesejahteraan meliputi: 
a. Tingkat pendapatan  
  Menurut BPS (Badan Pusat Statistik) pendapatan 
adalah seluruh penghasilan yang diterima baik sektor formal 
maupun non formal yang terhitung dalam jangka waktu 
tertentu. Biru Pusat Statistik merinci pendapatan yaitu 
pendapatan berupa uang adalah segala hasil kerja atau 
usahanya. 
Indikator oendapaptan di golongkan menjadi 3 item yaitu: 
1. Tinggi (>5.000.000) 
2. Sedang (Rp.1.000.000- Rp. 5.000.000) 
3. Rendah (<Rp.1.000.000) 
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b. Komposisi Pengeluaran 
  Pengeluaran masyarakat dikelompokkan menjadi 
dua kelompok yaitu pengeluaran untuk pangan dan barang-
barang buka pangan. Proporsi antara pengeluaran pangan 
dan bukan dan bukan pangan juga digunakan sebagai 
indikator untuk menentukan tingkat kesejahteraan atau 
ketahanan pangan rumah tangga. Dari proporsi pengeluaran 
pangan dapat diungkapkan bahwa semakin tinggi proporsi 
pengeluaran pangan berarti tingkat kesejahteraan atau 
ketahanan pangan rumah tangga semakin rendah atau 
rentan. 
c. Pendidikan  
  Pendidikan merupakan bimbingan atau pertolongan 
yang diberikan oleh orang dewasa kepada perkembangan 
anak untuk mencapai kedewasaan dengan tujuan agar anak 
cukup cakap melaksanakan tugas hidupnya sendiri tidak 
dengan bantuan orang lain. Sebagai besar masyarakat 
modern memandang lembaga-lembaga pendidikan sebagai 
peranan kunci dalam mencapai tujuan sosial pemerintah 
bersama orang tua telah menyediakan anggaran pendidikan 
yang diperlukan secara besar-besaran untuk kemajuan sosial 
dan pembangunan bangsa, untuk mempertahankan nilai-
nilai tradisional yang berupa nilai-nilai luhur yang harus 
    
dilestarikan seperti rasa hormat kepada orang tua, kepada 
pimpinan kewajiban untuk mematuhi hukum-hukum norma 
yang berlaku, jiwa patriotism dan sebagainya.  
  Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) pendidikan 
dapat diukur melalui beberapa indikator yaitu, angka melek 
huruf, angka partisipasi sekolah, pendidikan yang 
ditamatkan, angka putus sekolah, dan pendidikan yang 
ditamatkan semakin baik.  
  Semakin rendah angka putus sekolah semakin baik 
dan keadaan suatu daerah akan sejahtera, karena distribusi 
bantuan pemerintah merata. Angka partisipasi sekolah 
merupakan ukuran daya serap sistem pendidikan terhadap 
penduduk usia sekolah. Angka tersebut memperhitungkan 
adanya perubahan penduduk terutama usia muda. Ukuran 
yang banyak digunakan disektor pendidikan seperti 
pertumbuhan jumlah murid yang mampu ditampung setiap 
jenjang sekolah. Sehingga, naiknya presentase jumlah 
murid tidak dapat diartikan sebagai semakin meningkatnya 
partisipasi sekolah. Kenaikan tersebut dapat pula 
dipengaruhi oleh semakin besarnya jumlah penduduk usia 
sekolah yang tidak diimbangi dengan ditambahnya 
infrastruktur sekolah serta peningkatan akses masuk sekolah 
    
sehingga partisipasi sekolah seharusnya tidak berubah atau 
malah semakin rendah. 
d. Kesehatan  
  Kesehatan adalah keadaan sejahtera dari badan, 
jiwa, dan sosial yang memungkinkan setiap orang hidup 
produktif secara sosial ekonomis. Salah satu ukuran yang 
sering digunakan untuk membandingkan keberhasilan 
pembangunan sumber daya manusia antara Negara adalah 
Human Development Indek (HDI) atau indek pembangunan 
manusia (IPM), Index tersebut merupakan indikator 
komposif yang terdiri dari: indikator kesehatan, (umur 
harapan hidup wajtu lahir), pendidikan (angka melek huruf 
dan sekolah) serta ekonomi (pengeluaran riil perkapita)
43
 
indikator kesehatan yang menjadi komponen sejahtera 
meliputi: 
1) Pangan, dinyatakan dengan kebutuhan gizi minimum 
yaitu perkiraan kalori dan rotein yaitu 2100 kkal/hari 
2) Sandang, dinyatakan dengan indikator pengeluaran rata-
rata untuk keperluan pakaian, alas kaki, dan tutup kepala 
3) Kesehatan, dinyatakan dengan indikator pengeluaran 
rata-rata untuk penyediaan obat-obatan dirumah, ongkos 
dokter, perawatan, termasuk obat-obatan. 
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  Dari pemikiran diatas maka pertumbuhan ekonomi 
yang berkualitas merupakan pertumbuhan yang mendukung 
pembangunan manusia yang lebih tinggi. Indikator-
indikator yang terus dikembangkan diharapkan mampu 
membawa korelasin positif pertumbuhan ekonomi dan 
pembangunan manusia. Oleh karena itu pembangunan 
tersebut dapat dinikmati oleh seluruh lapisan masyarakat 
secara merata dan pelaksanaannya harus berdasarkan 
pengorganisasian kerja yang berkembang. 
D. Ekonomi Bahari dan Perekonomian dalam perspektif Ekonomi Islam 
1. Ekonomi Bahari dalam perspektif Islam 
 Dalam pandangan Islam, manusia adalah makhluk terbaik diantara 
semua ciptaan Allah, mereka diberikan kelebihan yang tak dimiliki oleh 
makhluk lain yaitu hawa nafsu dan akal. Potensi akal yang diberikan 
merupakan instrumen penggerak kehidupan manusia, sehingga 
karenanya tanggung jawab pengelolaan bumi diberikan kepada 
manusia, yang mana manusia diangkat oleh Allah sebagai duta-Nya 
bumi (khalifah). Manusia itu difasilitasi dengan semua yang ada dibumi 
untuk dipergunakan sebagai sarana mengelolahnya demi 
keberlangsungan hidup manusia secara berkesinambungan. Salah satu 
sektor mesti mendapat perhatian untuk dikelolah ialah sektor 
kebaharian. 
    
 Dalam beberapa catatan, disebutkan bahwa al-Qur‟an telah 
menginformasikan kepada manusia tentang urgensi pemanfaatan 
Sumber Daya Alam Bahari disamping Sumber Daya yang lainnya 
(agraris) demi keberlangsungan hidup manusia.  
 Wacana kebaharian sebagai salah satu sektor ekonomi telah di 
informasikan oleh Allah Swt, jauh sebelum manusia menguasai ilmu 
pengetahuan khususnya ilmu tentang kebaharian dengan segala 
aspeknya. Informasi-informasi itu termuat dalam Qur‟an yang tersebar 
dalam beberapa ayat, salah satunya yang diangkat dalam makalah ini 
ialah dalam Surat An-Nahl: 14. 
                        
                 
              
 
Artinya ; dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar 
kamu dapat memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu 
mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu 
melihat bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu mencari 





 Selain dari dua potensi yang disebutkan diatas, ayat ini juga 
memberikan indikasi penjelasan Al-qur‟an tentang ekonomi kebaharian 
dalam dua aspek, yaitu terkait dengan potensi sumber daya alam 
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kebaharian, dan pemanfaatannya atau pengelolaan SDA bahari. Kondisi 
ini merupakan peluang serta kesempatan yang diberikan Allah SWT. 
Berdasarkan penjelasan di atas, memberikan gambaran kepada kita 
bahwa begitu banyak sumber daya alam bahari yang sifatnya konsumtif 
serta bernilai ekonomis tinggi yang hendaknya dikelolah dengan baik 
untuk dinikmati sebagai karunia Allah Swt, yaitu sektor perikanan, 
sektor pertambangan, sektor pariwisata, dan, sektor transportasi. 
Sebagai kesimpulan bahwa potensi kebaharian yang melimpah 
hendaknya dikelolah untuk dimanfaatkan bagi kepentingan umat 
manusia. Ahmad Yusam Thobroni menjelaskan ayat ini dalam bukunya 
bahwa potensi sumber daya alam bahari yang dianugerahkan oleh Allah 
SWT, paling tidak pemanfaatannya di arahkan pada tiga aspek, yaitu; 
1) Laut sebagai sumber makanan halal, lezat dan bergizi 
2) Laut sebagai sumber aneka tambang, minyak dan gas bumi, serta 
mineral. 
3) Laut sebagai infrastruktur (prasarana) transportasi.45 
2. Landasan Hukum Perekonomian Masyarakat 
 Islammemandang kesejahteraan yang diperoleh masyarakat 
melalui pengingkatan pendapatan merupakan balas jasa atas usaha yang 
dilakukan dengan memanfaatkan faktor-faktor produksi yang dimiliki. 
Jika faktor-faktor produksi tersebut dimanfaatkan secara optimal makan 
pendapatan masyarakat dapat ditinggalkan. 
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 Menurut yuduf Qardhawi, faktor produksi yang utama menurut Al-
Qur‟an adalah alam dan kerja manusia. Produksi  nerupakan perpaduan 
harmonis antara alam dengan manusia.
46
 
 Bumi adalah lapangan sedangkan manusia adalah pekerja 
penggarapnya yang sungguh-sungguh sebagai wakil dari Sang Pemilik 
lapangan tersebut. Untuk menggarapnya dengan baik sang pemilik 
memberi modal awal berupa fisik materi tersebut dari tanah yang 
kemudian ditiupkan roh dan diberikannya ilmu. 
 Maka ilmu merupakan faktor produksi terpenting yang ketiga 
dalam pandangan islam. Teknik produksi, mesin serta sistem 




 Sedangkan bekerja merupakan sendi utama produksi karena 
dengan bekerja maka segala sumber alam tersebut dapat diolah untuk 
mencapai kesejahteraan. Hal lain menyebabkan bekerja menjadi sendi 
utama produksi adalah tujuan diwajibkannya bekerja yaitu untuk 
memenuhi kebutuhan hidup, kemaslahatan keluarga, kemaslahatan 
masyarakat dan untuk memakmurkan bumi. 
Dengan berbagai manfaat yang diberikan tersebut, makaislam 
menjadikan kerja sebagai kewajiban bagi setiap ummatnya. 
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                   
                          
 
Artinya: Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-
orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan 
yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu 




 Ayat diatas merupakan perintah atau kewajiban dari Allah SWT 
untuk bekerja atau mencari penghidupan bagi siapa saja dengan cara 
yang baik dan halal, segingga orang-orang dapat menjadi saksi atas 
hasil pekerjaan tersebut dan Allah akan memberikan balasan atas 
pekerjaan yang dilakukan. 
Hal tersebut juga dipertegas dengan hadis Rusullullah SAW : 
 
 
Artinya: “Mewartakan kepada kami Hisyam bin „Amar; mewartakan 
kepada kami Isma‟il bin „Ayyasy, dari Bajir bin Sa‟ad dari Khalid bin 
Ma‟ad, dari AL-Miqdan bin Ma‟dikariba az Zubaidiy, dari Rasulallah 
SAW, beliau bersabda : “Tidak ada hasil usaha yang didapat oleh 
seseorang hamba yang lebih baik dari hasil kerja tangannya sendiri. 
Dan apa yang dinafkahkan seseorang untuk dirinya, istrinya, anaknya, 
dan pemantunya, maka nafkahnya adalah sedekah.” (HR. Ibnu Majah) 
  
 Hadist diatas merupakan seruan dari Rosulallah tentang bekerja 
dimana setiap orang wajib bekerja terutama yang dilakukan dengan 
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tangan sendiri (usahanya sendiri). Dimana hasl usahanya tersebut 
digunakan untuk mencukupi kebutuhan baik dirinya sendiri maupun 
keluarganya, maka hal tersebut terhitung sedekah baginya. 
Sebagaimana dijelaskan dalam suart Al-A‟raf ayat 10 sebagai berikut: 
                   
         
 
 
Artinya: Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di 
muka bumi dan Kami adakan bagimu di muka bumi (sumber) 




 Ayat diatas menegaskan bahwa, Islam memandang positif segala 
bentuk pekerjaan yang dilakukan ummatnya selama amsih dalam 
koridor keIslaman. Begitu juga dengan berbagai pekerjaan yang 
dilakukan masyarakat dalam bidang pariwisata baik di bidang hotel, 
restoran, hiburan maupun diluar bidang tersebut selama tidak 
menyalahi aturan sebagai pekerjaan yang halal. 
E. Hubungan Ekowisata Bahari dengan Perekonomian Masyarakat 
Sehubungan dengan adanya pengembangan pariwisata pada daerah 
pesisir yang bisa disebut sebagai Ekowisata Bahari, maka aspek yang 
penting diperhatikan dalam pengelolaannya adalah kehidupan masyarakat 
yang bermukim di lokasi ekowisata bahari tersebut (masyarakat pesisir) 
sebagian besar merupakan mansyarakat petani dan nelayan yang pada 
umumnya memiliki keadaan ekonomi yang sangat rendah. Aspek lain yang 
                                                             
 
49
 Al-Hikmah, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Diponegoro, Bandung., 2012. hal. 151 
    
dianggap penting dalam pengembangan ekowisata bahari adalah kebijakan 
ekonomi yakni pembangunan secara regional melalui kegiatan 
kepariwisataan dalam menghadapu masalah perekonomian. 
Semakin berkembangnya Ekowisata disuatu daerah, maka secara 
otomatis akan mempengaruhi aktivitas penduduk yang dekat dengan obyek 
wisata tersebut. Oleh karena itu perlu dirumuskan suatu kebijakan Ekowisata 
Bahari di teluk ratai yang dirumuskan sebagai suatu tindakan instansi 
pemerintah dan badan organisasi masyarakat yang mempengaruhi kehidupan 
dalam bidang pariwisata itu sendiri. 
Kehidupan kepariwisataan sesungguhnya tidak saja dipengaruhi oleh 
adanya tindakan-tindakan kebijaksanaan dalam obyek pariwisata itu sendiri 
seperti barang-barang persediaan Ekowisata, yaitu dimana segala persoalan 
ditimbulkan oleh adanya sesuatu yang berhubungan dengan kebutuhan 
sehari-hari. 
Seseorang yang merasa asing oleh keadaannya sendiri. Keadaan 
sehariharinya dipindahkan dari yang biasa melakukan aktivitas usaha tani 
atau penangkapan ikan kemudian beralih ke aktivitas penyediaan barang-
barang kebutuhan para wisatawan yang merupakan suatu peluang kerja bagi 
masyarakat pesisir untuk memnuhi kebutuhan wisatawan. Berdasarkan 
uraian di atas, maka pengaruh lain yang mungkin timbul dari pengembangan 
ekowisata bahari pantai adalah menurunnya hasil produksi pertanian dan 
hasil laut karena aktivitas masyarakat lebih banyak dilakukan untuk 
melayani kebutuhan wisatawan, kemudian hal lain yang bisa timbul adalah 
    
perubahan sepenuhnya dari aktivitas masyarakat pesisir, jika sebelumnya 
bekerja sebagai petani dan nelayan beralih menjadi pramuwisata di daerah 
tersebut. 
F. Kerangka Pemikiran 
Berikut ini adalah kerangka pemikiran yang penulis gambarkan, untuk 
mempermudah dalam memahami arahan tujuan penelitian ini, Adapun 
Kerangka pemikiran pada gambar 2.1 adalah sebagai berikut: 
Gambar 2.1 
Model Kerangka Pemikiran 
Indikator-indikator Ekowisata Bahari 
 
  Variabel X                                                                                        Variable Y 







Berdasarkan gambar 2.1 di atas maka akan dilakukan penelitian untuk 
mengetahui Pengaruh Potensi Ekowisata Bahari Terhadap Perekonomian 
Masyarakat Sekitar. Ekowisata Bahari dapat dilihat dari indikator-indikator 
Ekowisata Bahari, hal tersebut dapat dilihat dari Lokasi, Daya Tarik Wisata, 
Fasilitas, Aksesbilitas. Dari keempat indikator-indikator tersebut dapat 
diketahui apakah Ekowisata Bahari berpengaruh secara signifikan terhadap 













    
 
G. Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang berhubungan dengan Ekowisata Baharai dan 
Perekonomian Masyarakat sudah banyak diteliti oleh peneliti-peneliti 
terdahulu. Muhammad Faadli Nurdin (2011) dengan judul “Pengaruh 
Kegiatan Wisata Bahari Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Pesisir Studi 
Pada Pantai Patra Sambolo Kecamatan Anyer Kabupaten Serang” dengan 
sampel 30 orang dan hasil penelitian yang di dapat bahwa variable wisata 
bahari berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat. Dengan 
besaran nilai koefesien regresi sebesar 86,5% dengan tingkat signifikan 0,05. 
Emma Hijriyati dan Rina Mardiana (2014) dengan judul “Pengaruh 
Ekowisata Berbasis Masyarakat terhadap perubahan kondisi Ekologi, Sosial 
dan Ekonomi di kampung Batuduhunan, Sukabumi” dengan Jumlah 
responden dengan metode sensus ini berjumlah 34 orang yang terlibat 
langsung dalam kegiatan usaha ekowisata di Kampung Batusuhunan. 
Perubahan yang nyata juga ditunjukkan oleh responden yang tergolong 
dalam kategori tinggi, awalnya jumlah responden yang memiliki tingkat 
keterlibatan tinggi sebesar 82.4 persen (28 responden), kemudian mengalami 
perubahan setelah adanya ekowisata sebesar 91.2 persen (31 responden). 
Perubahan persentase responden adalah sebesar 8.8 persen. 
Iis Nurpahiyah, Jaka Sulaksana dan Delis Hadiana (2016) dengan 
judul “ Pengaruh Ekowisata Terhadap Kondisi Ekonomi Masyarakat studi 
pada Obyek Wisata Situ Sangiang di Desa Sangiang Kecamatan Banjaran 
Kabupaten Majalengka” dengan sampel 28 orang dan hasil penelitian yang 
    
didapat menunjukan bahwa Ekowisata Situ Sangiang merupakan tempat 
wisata ziarah dan umum. Sarana dan prasarana yang ada di kawasan 
ekowisata Situ Sangiang kurang memadai seperti belum tersedianya mushola 
dan kamar mandi (WC) untuk pengunjung. Kondisi ekonomi masyarakat 
sekitar kawasan ekowisata Situ Sangiang dilihat dari pendapatan, pendapatan 
rata-rata ekowisata lebih kecil dari non ekowiata (Rp.5.028.572,- < Rp. 
28.057.143,-). Ekowisata dilihat dari variabel kesempatan berusaha, 
penyerapan tenaga kerja, dan manajemen pengelolaan berpengaruh secara 
simultan terhadap kondisi ekonomi masyarakat, sedangkan secara parsial 
hanya dua variabel yang berpengaruh terhadap kondisi ekonomi masyarakat 
yaitu penyerapan tenaga kerja dan menajemen pengelolaan. 
  Dari beberapa penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya seperti 
pada penelitian terdahulu yang sudah dijelaskan secara singkat, maka dapat 
dilihat aspek, metode serta pendekatan yang digunakan dalam penelitian 
tersebut.Pada penelitian ini, aspeknya adalah mengenai Pengaruh Ekowisata 
Bahari terhadap Perekonomian Masyarakat sekitar Teluk Ratai Kabupaten 
Pesawaran. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 
yang menggubnakan format terstruktur seperti statistik atau Penelitian 
Lapangan (Kuntitatif). 
H. Definisi Operasional 
Variabel Penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
obyek, organisasi, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
    
kesimpulannya.
50
 Penelitian ini menggunakan dua jenis variebel. Yang 
pertama merupakan variabel independen yaitu Ekowisata Bahari. Variabel 
yang kedua adalah variabel dependen, yaitu  Perekonomian Masyarakat. 
1. Variabel Bebas X (independent variabel) 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen 
(terikat),
51
 Variabel independen dalam penelitian ini  adalah  Ekowisata 
Bahari. 
2. Variabel Terikat Y (dependentVariabel) 
Variabel Terikat atau sering disebut variabel output, kriteria, 
konsekuen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat karena adanya variabel bebas.
52
  Dalam penelitian ini objek 
variabel terikat yang digunakan yaitu Perekonomian Masyarakat.  
 
Variabel-variabel dalam penelitian ini diukur menggunakan skala 
ordinal. Skala ordinal adalah skala pengukuran yang tidak hanya menyatakan 
kategori, tetapi juga menyatakan peringkat construct yang diukur. 
Berdasarkan pengertian tersebut, maka skala yang digunakan adalah skala 
ordinal dengan tujuan untuk memberikan informasi berupa nilai pada 
jawaban. Variabel-variabel tersebut diukur oleh instrumen pengukur dalam 
bentuk kuisioner berskala ordinal yang memenuhi pernyataan-pernyataan 
tipe skala likert. 
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Operasional variabel merupakan penjelasan mengenai cara-cara 
tertentu yang digunakan oleh peneliti untuk mengukur (mengoprasikan) 
construk menjadi variabel penelitian yang dapat dituju, sehingga 
memungkinkan peneliti yang lain untuk melakukan replikasi (pengulangan) 
pengukuran dengan cara yang sama, atau mencoba untuk mengembangkan 
cara pengukuran construct yang lebih baik.
53
 
Adapun definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Ekowisata Bahari (variable independent) X 
Ekowisata Bahari adalah segala bentuk aktivitas ekowisata yang 
mengambil tempat pada daerah-daerah zona pantai dan lingkungan laut.
54
 
Ekowisata Bahari memiliki beberapa indikator, diantaranya : 
a. Lokasi 
Lokasi atau objek wisata adalah kawasan yang memiliki fungsi utama 
pariwisata atau memiliki potensi untuk pengembangan pariwisata 
yang mempunyai pengaruh penting dalam satu atau lebih aspek, 
seperti pertumbuhan ekonomi, sosial dan budaya, pemberdayaan 
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b. Daya Tarik Wisata 
Daya Tarik wisata menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 
adalah segala sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan, dan nilai 
yang berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan hasil 




Fasilitas termasuk didalamnya adalah prasarana. Prasarana adalah 
semua fasilitas utama atau dasar yang memungkinkan kepariwisataan 
dapat hidup dan berkembang dalam rangka memberikan pelayanan 




Didalamnya ada sarana pariwisata adalah fasiliotas dan perusahaan 
yang memberikan pelayanan kepada wisata baik secara langsung 
maupun tidak langsung. 
2. Perekonomian Masyarakat (variabel dependen) (Y) 
Perekonomian adalah suatu berubahan jenjang atau perbaikan kondisi 
dari perekonomian yang lemah ke arah perekonomian yang lebih baik 
atau mengalami kemajuan dari sebelumnya. Perekonomian masyarakat 
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a. Tingkat Pendapatan 
Menurut BPS (Badan Pusat Statistik) pendapatan adalah seluruh 
penghasilan yang diterima baik sektor formal maupun non formal 
yang terhitung dalam jangka waktu tertentu. 
b. Komposisi Pengeluaran 
Pengeluaran masyarakat dikelompokkan menjadi dua kelompok yaitu 
pengeluaran untuk pangan dan barang-barang bukan pangan. Dari 
proposi pengeluaran pangan dapat diungkapkan bahwa semakin 
tinggi proporsi pengeluaran pangan  berarti tingkat kesejahteraan atau 
ketahanna pangan rumah tangga semakin rendah atau rentan. 
c. Pendidikan 
Pendidikan merupakan bimbingan atau pertolongan yang diberikan 
oleh orang dewasa kepada perkembangan anak untuk mencapai 
kedewasaannya dengan tujuan agar anak cukup cakap melaksanakan 
tugas hidupnya sendiri tidak dengan bantuan orang lain. Semakin 
rendah angka putus sekolah semakin baik dan keadaan suatu daerah 
akan sejahtera, karena distribusi bantuan pemerintah merata. 
d. Kesehatan 
Kesehatan adalah suatu keadaan sejahtera dari badan, jiwa dan sosial 
yang memungkinkan setiap orang hidup produktif secara ekonomi. 
    
Indikator kesehatan yang menjadi komponen sejahtera yaitu 
terpenuhinya sandang, pangan, dan kesehatan sehari-hari.
58
 
3. Pengukuran Variable Penelitian. 
Pengukuran Perekonomian Masyarakat akan terukur apabila lokasi, 
daya tarik wisata, fasilitas dan aksebilitas telah dilakukan dengan yang 
diinginkan. Hal ini akan mengetahui output pada perekonomian 
masyarakat sekitar Dermaga Ketapang Teluk Ratai Pesawaran. 
Tabel 2.1 
Daftar Variabel, Indikator, Refrensi, Skala Pengukuran Variable, 
dan Item Pernyataan Pada Kuesioner. 







































                                                             
 
58
 Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung, Pemerintah Kota Provinsi Lampung, 
Indikator Kesejahteraan Rakyat Provinsi Lampung,. 2015, hal.1 



























































































ratai (Y2.1),  
Dengan 
adanya Obyek 






































































































I. Hipotesis  
  Hipotesis merupakan jawaban sementara dari suatu penelitian, 
yang harus diuji kebenarannya dengan jalan melakukan penelitian atau harus 
diuji secara empiris.
59
 Berdasarkan uji statistik, penulis menggunakan 




Hipotesis salah satu langkah-langkah penelitian, karena dalam tujuan 
penelitian untuk mengetahui sesuatu pada tingkat tertentu yang dipercaya 
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sebagai sesuatu yang benar. Hipotesis dalam penelitian dapat memberikan 
manfaat, baik dalam hal proses dan langkah penelitian maupun dalam 
memberikan penjelasan suatu gejala yang diteliti. Pada hakikatnya hipotesis 
merupakan sebuah jawaban sementara atau dugaan sementara, dan sudah 
pasti jawaban tersebut belum tentu benar. Dan karenanya perlu dibuktikan 
atau diuji kebenarannya. 
Selanjutnya hipotesis penelitian tersebut dapat dijabarkan sebagai 
berikut : 
  : “Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Ekowisata 
Bahari terhadap Perekonomian Masyarakat”. 








A. Jenis Dan Sifat Penelitian 
1. Jenis Penelitian. 
 Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pendekatan 
kuantitatif. Metode kuantitatif yaitu yang berlandaskan pada 
penemuan-penemuan yang dapat dicapai dengan menggunakan 
prosedur statistik atau pengukuran, untuk meneliti pada populasi atau 
sampel tertentu, pengumpulan data, menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan 
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Metode ini sebagai 
metode ilmiah/scientific karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah 
yaitu konkrit/empiris, objektif, terukur, rasional, dan juga sistematis.
61
 
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field 
research).  
2. Sifat Penelitian. 
 Jika dari sifatnya, penelitian ini bersifat deskriptif analisis 
bertujuan untuk mendeskripsikan apa-apa yang sedang berlaku, 
didalamnya terdapat upaya mendeskripsikan, mencatat, analisis, dan 
menginterpretasikan kondisi- kondisi yang sekarang ini terjadi atau 
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ada.
62
 Selain itu penulis menggunakan penelitian kepustakaan (library 
research) guna membantu melengkapi data-data yang dibutuhkan 
dalam penelitian. 
 
B. Sumber Data 
 Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data atau informasi 
dengan cara membaca atau mengutip, dan menyusunya berdasarkan data-
data yang telah diperoleh yang berasal dari data primer dan data sekunder. 
Dalam penelitian ini data yang diperoleh terdiri dari :  
1. Data Primer 
Data primer adalah data dalam bentuk verbal atau kata-kata 
yang diucapkan secara lisan, gerak gerik atau perilaku yang dilakukan 
oleh subjek yang dapat dipercaya, subjek penelitian atau (informan) 
yang berkaitan dengan variabel yang diteliti.
63
 Data ini bisa berupa 
wawancara, angket, dan observasi. Data primer dalam penelitian ini 
yaitu melalui penyebaran angket kepada masyarakat dan wawancara 
kepada masyarakat yang memiliki kaitan dengan objek penelitian. 
2. Data Sekunder  
Data sekunder merupakan data pendukung yang akan diambil 
dari berbagai instansi, studi literatur, atau referensi lainnya (jurnal, 
buku, artikel hasil penelitian sebelumnya, dan penelusuran melalui 
internet) yang terkait dengan lingkungan permasalahan penelitian.  
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C. Metode Pengumpulan Data 
 Teknik Pengumpulan Data merupakan cara yang dilakukan penulis 
untuk menangkap atau menjaring informasi kuantitatif dari responden 
sesuai lingkup penelitian. Terdapat beberapa instrumen dalam teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini, yaitu sebagai berikut : 
1. Kuesioner (angket) 
Kuesioner (angket) adalah teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
64
 Responden 
adalah orang yang memberikan jawaban atas pertanyaan yang dimuat 
dalam angket. Angket bersifat koperatif dalam arti responden diharap 
bekerja sama dalam menyisihkan waktu dan menjawab pertanyaan–




Adapun skala pengukuran yang dilakukan  adalah skala likert. 
Skala ini digunakan dalam penelitian yang menggunakan kuesioner. 
Digunakan untuk mengukur respon subjek ke dalam 5 poin skala 
dengan interval yang sama. Maka demikian tipe data yang digunakan 
adalah tipe interval.
66
 Untuk itu skor yang dapat diberikan sebagai 
berikut: 
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a. Sangat Setuju   (SS) : 5 
b. Setuju    (S) : 4 
c. Netral    (N) : 3 
d. Tidak Setuju   (TS) : 2 
e. Sangat Tidak Setuju  (STS) : 1 
Keuntungan Skala Likert : 
1) Memiliki banyak kemudahan : antara lain mudah dalam membuat 
skor, mudah dalam menyusun pertanyaan tentang sifat/sikap, 
mudah diinterpretasikan. 
2) Mempunyai reliabilitas tinggi dalam mengurutkan manusia 
berdasarkan intensitas sikap tertentu. 
3) Luwes dan fleksibel: Peneliti bebas menetapkan jumlah 
pernyataan, demikian juga jumlah alternatif jawabannya. 
4) Lazim dipakai dalam penelitian-penelitian. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan cara 
tanya jawab yang dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan pada 
masalah, tujuan, dan hipotesis penelitian. Hal ini mengenai pada 
laporan tentang diri sendiri atau self-report, atau setidaknya pada 
pengetahuan dan atau keyakinan pribadi.
67
 Dalam penelitian ini 
penulis menggunakan metode interview yaitu tanya jawab terarah 
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untuk mengumpulkan data yang relevan saja, dan wawancara ini 
digunakan untuk mendukung data dari metode kuesioner. 
Dalam penelitian ini interview yang dilakukan yaitu dengan 
responden kuesioner, KASI Pemerintahan dan Kepala Desa Batu 
Menyan Dermaga Ketapang. 
3. Dokumentasi. 
Pengumpulan data dengan metode dokumentasi adalah cara 
mencari data atau informasi dari buku-buku, catatan-catatan, transkip, 
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan yang lainnya. 
Teknik pengambilan data dengan menggunakan metode ini dianggap 
lebih mudah dibanding dengan teknik pengambilan data yang lain 




D. Populas dan Sampel 
1. Populasi 
Yang dimaksud populasi bukan berarti penduduk seperti yang 
dimaksud didalam studi tentang kependudukan. Didalam metodologi 
Penelitian populasi adalah merupakan objek penelitian. Populasi 
adalah sekelompok unsur atau elemen yang dapat berbentuk manusia 
atau individu, binatang, tumbuh-tumbuhan, lembaga atau institusi, 
kelompok, dokumen, kejadian, sesuatu hal, gejala, atau berbentuk 
konsep yang menjadi objek penelitian.
69
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Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh 
masyarakat pedagang, penyewa kapal, pemilik kapal, pengarajin, dan 
nelayan yang berada di kawasan sekitar Teluk Ratai khususnya desa 
Batu Menyan di  Dermaga Ketapang, dengan populasi sebesar 110 
masyarakat. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut.
70
 Ada beberapa tehnik yang dilakukan 
dalam menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini didasarkan 
pada perhitungan yang dikemukakan Slovin: 
  
 
       
 
keterangan = 
n    = jumlah sampel minimal 
N     = jumlah populasi keseluruhan 
(     = persentase kelonggaran ketelitian karena kesalahan 




   
            
 = 53.3809524 Masyarakat. 
Untuk memudahkan penulis dalam mengambil jumlah sampel 
maka sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 50 Mayarakat 
Desa Batu Menyan. 
E. Metode Pengolahan Data 
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Metode pengolahan data dapat dilakukan dengan cara: 
1. Editing Data 
Editing data adalah penelitian kembali data yang telah 
dikumpulkan dengan menilai apakah data yang telah dikumpulkan 
tersebut cukup baik atau relevan untuk diproses atau diolah lebih 
lanjut. 
2. Pengkodean Data 
Pengkodean data adalah usaha mengklasifikasikan jawaban  
dari para responden menurut macamnya. Dalam melakukan 
pengkodean data, jawaban-jawaban responden diklasifikasikan dengan 
memberikan kode tertentu berupa angka. 
3. Tabulasi Data 
Tabulasi data adalah proses penyusunan dan analisis data 
dalam bentuk tabel. Dengan memasukan data dalam bentuk tabel kita 
akan mudah melakukan analisis. Pembuatan sebuah tabel sangat 
tergantung dari masalah, tujuan, dan hipotesis penelitian. 
 
F. Analisis Data 
 Model analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis 
regresi. Analisis regresi bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh X 
terhadap Y. Yang dimaksud pengaruh X terhadap Y yaitu pengaruh 
Potensi Ekowisata Bahari terhadap Perekonomian Masyarakat Sekitar. 
Sebelum penulis melakukukan analisis regresi, maka penulis perlu 
melakukan uji persyaratan instrumen sebagai berikut: 
    
1. Uji Validitas dan  Uji Reabilitas. 
a. Validitas. 
  Validitas adalah uji keabsahan yang ditunjukan pada 
konsistensi antara data dengan kenyataan yang sebenarnya.
72
 
Setiap penelitian selalu dipertanyakan mengenai validitas alat yang 
digunakan. Suatu alat pengukur dikatakan valid jika alat itu 
dipakai untuk mengukur sesuai dengan kegunaannya. 
  Uji validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-
butir dalam suatu daftar pertanyaan dalam mendefinisikan suatu 
variabel. Uji validitas sebaiknya dilakukan pada setiap butir 
pertanyaan di uji validitasnya. Hasil r hitung kita bandingkan 
dengan r tabel di mana df = n-2 dengan sig 5%. Jika r tabel < r 
hitung maka valid. Dalam penelitian ini r tabel diperoleh dari nilai 
signifikasi yang sebesar 0,05 atau sig 5% dan n=50, sehingga nilai 
r tabel adalah 0,279. Nilai r tabel dapat dilihat pada lampiran. 
  Dalam melakukan uji validitas ini penulis akan 
menggunakan metode komputerisasi SPSS 21 dengan tehnik 
pengujian dengan rumus product moment karel person sebagai 
berikut: 
r  =            nΣxy – (Σx) (Σy)          
       √{nΣx² – (Σx)²} {nΣy2 – (Σy)2} 
Keterangan: 
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R = koefisien korelasi antar variabel x dan variabel y 
N =  jumlah sample 
ΣX = jumlah skor x 
ΣY = jumlah skor  y 
XY= skor rata-rata dari x dan y 
b. Reliabilitas. 
Realiabilitas artinya memiliki sifat dapat dipercaya. Alat 
pengukur didasarkan pada pembandingan atau komparasi antara hasil-
hasil pengukuran yang dilakukan secara berulang-ulang pada sejumlah 
subyek yang sama.
73
 Uji reliabilitas merupakan ukuran suatu 
kestabilan dan konsistensi responden dalam menjawab hal yang 
berkaitan dengan konstruk-konstruk pertanyaan yang merupakan 
dimensi suatu variabel dan disusun dalam suatu bentuk kuesioner. 
 
G. Pembahasan Hipotesis 
Hipotesis adalah penjelasan sementara tentang suatu tingkah 
laku, gejala, atau kejadian tertentu yang telah terjadi atau akan terjadi. 
Jadi hipotesis merupakan rumusan jawaban sementara yang harus 




1. Uji Regresi Linear Sederhana 
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 Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah menggunakan analisis regresi linier sederhana. Variabel 
yang akan dikorelasikan terdiri dari variabel X sebagai variabel 




Y = a +bX 
Keterangan: 
Y = Perekonomian Masyarakat 
a = Koefisien Konstanta 
X = Ekowisata Bahari 
b = Koefisien Regresi 
2.    Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
 Fungsi dari uji (R
2
) yaitu mengukur sejauh mana 
kemampuan variabel bebas dalam menerangkan variabel terikat. 
Uji R
2 
dinyatakan dalam persentase yang nilainya berkisarannya 
antara 0< R
2 
<1. Kriteria pengujiannya yaitu sebagai berikut: 
a. Jika nilai (R2) mendekati 0 menunjukan pengaruh yang 
semakin kecil. 
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3. Uji t 
Uji t adalah pengujian koefisien regresi parsial individual yang 
digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen (X) 
Ekowisata Wisata  mempengaruhi variabel dependen (Y) 
Perekonomian Masyarakat. 
Langkah-langkah pengujiannya: 
Menentukan formulasi Ho dan Ha, Hipotetsis: 
Ho = Tidak ada pengaruh antara Ekowisata Bahari terhadap 
Perekonomian Masyarakat. 
Ha = Ada pengaruh antara Ekowisata Bahari terhadap Perekonomian 
Masayarakat. 
Kesimpulan: 
a. Jika sig > 0,05 maka makaH0 diterima. 




                                                             
76
Hartono, Op.Cit, hal. 61 
    
BAB IV 
LAPORAN HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 
A. Gambaran Umum Desa Batu Menyan Kecamatan Teluk Pandan 
Pesawaran 
1. Sejarah Singkat Kecamatan 
Berdasarkan peraturan Daerah Kabupaten Pesawaran Nomor. 12 
Tahun 2014 Tentang Pemekaran Kabupaten Padang Cermin, dimana 
Kecamatan Teluk Pandan merupakan salah satu dan bagian Kecamatan 
yang dimekarkan dari Kecamatan induk yaitu Kecamatan Padang 
Cermin terbagi 3 Kecamatan yaitu: 
a. Kecamatan Padang Cermin Induk 
b. Kecamatan Way Ratai 
c. Kecamatn Teluk Pandan 
Tujuan dari pelaksanaan pemekaran Kecamatan yaitu 
disesuaikan dengan kebutuhan kondisi wilayah yang sejalan dengan 
kebutuhan kondisi wilayah yang sejalan dengan upaya memperdekat 
rentang kendali secara organisasi pemerintahan  dan juga dalam upaya 
memberikan pelayanan terbaik dalam masyarakat dengan mengacu 
pada SPP (Standar Pelayanan Public) yang memuat antara lain: syarat 
lama, waktu proses, serta pembiayaan yang ditampilan dalam bentuk 
papan informasi untuk diketahui secara umum dengan 
mengedepankan aspek transparasi, objektifitas, standar serta 
profesionalisme. 
    
Adapun efektifitas operasional Kecamatan Teluk Pandan 
Kabupaten Pesawaran diresmikan pada tanggal 8 November 2014 
yang terdiri 10 desa yaitu: Desa Batu Menyan, Desa Cilimus, Desa 
Gebang, Desa Hanura, Desa Hurun, Desa Munca, Desa Sidodadi, 
Desa Sukajaya Lempasing, Desa Talang Mulya, Desa Tanjung Agung. 
Luas Wilayah Keamatan Teluk Pandan, Luas wilayah seluas 18.153 Ha 
dan berada pada ketinggian 6-1.400 m ketinggian diatas permukaan 
air. 
1. Batas-batas Kecamatan Teluk Pandan 
a. Sebelah Utara: Berbatasan dengan Kecamatan Teluk Betung 
Kota Bandar Lampung. 
b. Sebelah Timur: Berbatasan dengan Kecamatan Teluk Betung 
Barat Kota-Bnadar Lampung. 
c. Sebelah Selatan: Berbatasan dengan Keamatan Padang 
Cermin. 
d. Sebelah Barat: Berbatasan dengan Kecamatan Hutan 
Kawasan. 
2. Jumlah Aparatur Desa Se-Kecamatan Teluk PandanTerdiri dari 
394 Orang yang terdiri dari: 
a. 10 Kepala Desa. 
b. 90 Aparatur BPD. 
c. 60 Aparatur Desa. 
d. 46 Kepala Dusun dan 118 RT. 
    
e. Jumlah Penduduk dan KK Kecamatan Teluk Pandan 
Jumlah Penduduk dan KK Kecamatan Teluk Pandan adalah sebanyak 
39.611 orang, terdiri dari 19.770 orang penduduk laki-laki dan 
19.841 orang penduduk perempuan, dan terdiri dari 10.349 
KK/rumah tangga. 
f. Jumlah DPS (Daftar Pilih Sementara) dan TPS Kecamatan Teluk 
Pandan 
Daftar pilih Sementara sebanyak 25.922 DPS dan 61 TPS yang 
terbesar di 10 Kecamatan Teluk Pandan. 
g. Mayoritas Mata Pencarian Penduduk 
1) Buruh Tani 
2) Nelayan 
3) Swasta 
2. Profil Desa 
a. Kondisi Desa 
 Desa Batu Menyan adalah sebuah Desa yang terletak di Kecamatan 
Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran yang terhampar 2 KM
2 
dengan luas wilayah ± 416,813 Ha dihiasi Pesisir Teluk Pandan 
dan perbukitan yang subur dan indah. Mengalir sungai Way 
Cilimus, dan beberapa aliran anak sungai di hamparan wilayah 
desa, dilintas jalan provinsi yang menghubungkan antara desa dan 
antara kecamatan di Kabupaten Pesawaran. Jalan kecamatan juga 
membentang sepanjang 2 KM dan beraspal menghubungkan satu 
    
dusun dengan desa yang lain. Keadaan masyarakat Desa Batu 
Menyan cukup beragam baik dilihat dari sisi kepercayaan, suku 
dan pekerjaan maupun strata sosial, namun interaksi sosial 
masyarakat sangat harmonis dan rukun, satu sama lain saling 
menghargai dan menghormati sehingga tercipta lingkungan yang 
kondusif, aman, tentram kertaraharja dengan menjunjung tinggi 
nilai-nilai kegotongroyongan dalam membangun. 
b. Sejarah Desa 
 Batu Menyan asal mulanya adalah nama salah satu desa tertua 
tertua di kecamatan Padang Cermin, pada tahun 1982 karna adanya 
program pemerintah untuk membuat pangkalan angkatan laut di: 
a) Desa Margodadi 
b) Desa Sabu 
c) Desa Menanga 
d) Desa Batu Menyan 
  Maka diadakannya penggusuran oleh pemerintah di wilayah empat 
desa tersebut, sehingga sebagian besar masyarakat yang tinggal 
diempat desa tersebut harus pindah mencari tempat tinggal masing-
masing pada akhir tahun 1983 sebagian kecil dari empat desa 
tersebur khususnya masyarakat sabu dan batu menyan dan desa 
menanga memilih untuk tinggal di wilayah sekitar pangkalan 
angkatan laut di daerah wilayah perbatasan wilayah dusun 
    
Margodalom, Dusun Ketapang dan menginduk kepada desa 
Gebang. 
  Diawal tahun 2012 masyarakat dusun Margodalom, Dusun 
Ketapang dan dusun Seribu mengadakan musyawarah yang 
dihadiri oleh tokoh masyarakat, tokoh adat, tokoh agama, dan 
tokoh pemuda, sehingga akhirnya terjadi memilohan calon pejabat 
sementara (PJS) Kepala Desa Pemekaran dengan cara vooting dan 
dalam pemilihan tersebut di menangkan oleh Sdr. Jamaludin 
terpilih sebagai pejabat sementara Kepala Desa Pemekaran. 
  Namun pada saat akan ditanda tangani proposal tentang pengajuan 
pemekaran tentang pengajuan pemekaran kepada bupati oleh 
kepala desa Gebang, secara mendadak masyarakat yang ada 
diwilayah dusun Seribu mengatakan pengunduran diri agar tidak 
ikut mekar, pada bulan agustus Tahun 2012 Masyarakat yang ada 
di dusun Margodalom dan Dusun Ketapang akhirnya tetap 
memutuskan untuk tetap mekar hingga Tanggal 22 November 
Tahun 2012 Desa Batu Menyan Resmi menjadi Desa Pemekaran 
dengan di keluarkan nya surat keputusan Bupati Kabupaten 
Pesawaran Nomor: 282/IV/06/HK/2012, Desa Batu Menyan 
sampai saat ini di huni oleh 738 KK dengan 2677 jiwa yang Berada 
di Lima Dusun Yakni: 
 
1. Dusun Ketapang Barat 
    
2. Dusun Ketapang Timur 
3. Dusun Margodalom 
4. Dusun Way Sabu 
5. Dusun Ciberem 
c. Kondisi Geografis 
a) Letak Wilayah 
 Berdasarkan letak geografis wilayah, desa Batu Menyan 
merupakan salah satu dari 10 desa yang ada di Kecamatan 
Teluk Pandan yang terletak + 10 KM dengan batas – batas 
sebagai berikut: 
1) Sebelah utara: Desa Desa Gebang 
2) Sebelah Timur: Desa Hutan Lindung Wan Abdurahman 
3) Sebelah Selatan: Desa Laut 
4) Sebelah Barat: Sungai Sabu 
b) Luas Wilayah 
Secara Topografi, Desa Batu Menyan dapat dibagi dalam 2 
wilayah, yaitu wilayah pantai di bagian Selatan, wilayah 
daratan Tinggi di bagian Timur. Luas lahan yang ada terbagi 
dalam beberapa peruntukan, dapat dikelompokan seperti untuk 
fasilitas umum, pemukiman, petani, kegiatan ekonomi 
Pariwisata dal lain-lain Dengan panjang pantai sepanjang 4 
Km dan dataran seluas 1,091 Ha, yang terdiri dari: 
1) Sawah: 188 Ha 
    
2) Tanah bukan sawah: 903 Ha 
3) Pekarangan/Pemukiman: 50 Ha 
4) Tegal/Kebun: 251 Ha 
5) Hutan: 61 Ha 
6) Lahan Ladang: 500 Ha 
7) Fasilitas Wisata Pantai: 41 Ha 
Dengan kondisi topografi demikian, Desa Batu Menyan 
memiliki variasi ketinggian antara 0,0 m sampai dengan 750 m 
dari permukaan laut. Daerah terendah adalah di wilayah Dusun 
Ketapang Barat dan Dusun Ketapang Timur dan daerah yang 
tertinggi adalah di wilayah Dusun Way Sabu, Dusun 
Margodalom dan Dusun Ciberem yang merupakan daerah 
daratan. 
c) Demografi 
 Berdasarkan data administrasi pemerintah desa, jumlah 
penduduk yang tercatat secara administrasi, berjumlah 2.375 
jiwa, tahun 2012 meningkat menjadi 2.498 ditahun 2013 dan 
pada tahun 2014 naik menjadi 2.387 dan pada akhir tahun 
2015 penduduk desa Batu Menyan berjumlah 2.390 jiwa. 
 Adapun rincian penduduk berjenis secara rinci dapat dilihat 
pada tabel 3 dibawah ini. 
 
Tabel 4.1 
    





















































































































































Sumber: profil desa 
Keterangan: 
 
1. JUMLAH 2.375 
2. 2012: Naik 2,5% dari tahun sebelumnya 2.390 
3. 2015: Naik 2,7% dari tahun sebelumnya 
  
 Seperti terlihat dari tabel di atas, menunjukan adanya 
peningkatan jumlah penduduk tahun 2012 naik 2,5% tahun 2015 
naik 2,7%, sedangkan dilihat proporsi penduduk tercatat jumlah 
total penduduk Desa Batu Menyan, sebanyak 2.390 jiwa, terdiri 
dari laki-laki ///// jiwa atau 48,1% dari total jumlah penduduk 
yang tercatat. Sementara perempuan ///// jiwa atau 5,2% dari 
total jumlah penduduk yang tercatat. Agar dapat 
mendeskripsikan lebih lengkap tentang informasi keadaan 
penduduk di Desa Batu Menyan dilakukan identifikasi jumlah 
    
penduduk dengan menitik beratkan pada klasifikasi usia dan 
jenis kelamin. 
 Sehingga akan diperoleh gambaran tentang kependudukan 
Desa Batu Menyan yang lebih komprehensif. Untuk 
memperoleh informasi yang berkiatan dengan deskripsi 
tantang jumlah penduduk di Desa Batu Menyan berdasarkan 
usia dan jenis kelamin secara detail dapat dilihat dalam 
lampiran tabel berikut ini: 
Tabel 4.2 
Jumlah penduduk berdasarkan struktur usia Tahun 2012. 
No. Kelompok Usia L/P Jumlah Presentase (%) 
1 0-6 100 11% 
2 7-17 500 12% 
3 18-25 1.180 13% 
4 26-40 300 11% 
5 41-50 205 11% 
6 51-60 90 11% 
Sumber: Profil desa 
Keterangan: 
1. Jumlah: 100% 2.375 
  
 Dari total jumlah penduduk Desa Batu Menyan, yang dapat 
dikategorikan kelompok rentan dari sisi kesehatan mengingat 
    
usia yaitu penduduk yang berusia >60 tahun, jumlah mencapai 
5% usia 0-4 tahun ada 11%, sedangkan 5-9 tahun, ada 12%. 
d) Pendidikan 
Pendidikan adalah salah satu hal penting dalam 
memajukan tingkat kesadaran masyarakat pada umunya dan 
tingkat perekonomian pada khususnya. Dengan tingkat 
pendidikan yang tinggi maka akan mendongkrak tingkat 
kecakapan. Tingkat kecakapan juga akan mendorong 
tumbuhnya keterampilan kewirausahaan. Dan pada gilirannya 
mendorong munculnya lapangan pekerjaan baru. Dengan 
sendirinya akan membantu program pemerintah untuk 
pembukaan lapangan kerja baru guna mengatasi 
pengangguran. Pendidikan biasanya akan dapat mempertajam 
sistematika pikir atau pola pikir individu, selain itu mudah 
menerima informasi yang lebih baju. 
Dalam rangka memajukan pendidikan, Desa Batu Menyan 
akan segera bertahap merencanakan dan menganggarkan 
bidang pendidikan baik melalui ADD (Alokasi Dana Desa), 
swadaya masyarakat dan sumber-sumber dana yang sah 
lainnya, guna mendukung program pemerintah yang termuat 
dalam RPJM (Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa) 
Daerah Kabupaten Pesawaran. 
 






3.  Susunan Struktur Pemerintahan Desa dan tugas, fungsi aparatur 
desa 
Gambar 4.1 
Struktur Pemerintahan Desa 













Keterangan diatas susunan struktur pemerintah desa itu sendiri terdiri 
dari : 
1) Kepala Desa 
2) Sekretaris Desa 
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b. Kaur Pembangunan 
c. Kasi Pelayanan 
3) Kepala Urusan Desa 
a. Kaur Kesra 
b. Kaur Umum 
c. Kasi Pemerintahan 
4) Kepala Dusun 
a. Kadus Ciberem 
b. Kadus K. Barat 
c. Kadus M. Dalom 
d. Kadus K. Timur 
e. Kadus Way Sabu 
4. Tugas dan Wewenang Struktur Pemerintahan Desa 
a. Kepala Desa 
Tugas pokok dan fungsi kepala Desa: 
1) memimpin pemyelenggaraan pemerintahan Desa. 
2) menjalankan roda pemerintahan desa dengan dasar kebijakan 
yang telah ditetapkan bersana dengan BPD (Badan Perwakilan 
Desa) 
3) mengajukan suatu rancangan tentang peraturan yang akan 
diterapkan di suatu desa. 
4) Menetapkan peraturan desa yang sudah disetujui bersama 
dengan BPD. 
    
5) Menyusun serta membuat peraturan tentang anggaran 
pendapatan desa yang selanjutnya akan dibahas dan ditetapkan 
bersama-sama dengan BPD. 
6) Melakukan pembinaan terhadap masyarakat desa dan juga 
ekonomi desa. 
7) Pembangunan yang hendak dilakukan di desa, lebih dahulu 
dikoordinasikan dan dilaksanakan dengan partisipasi semua 
warga. 
8) Mewakili desa baik diluar pengadilan atau di dalam pengadilan 
serta memiliki hak menunjuk kuasa hukum sebagai wakil 
dirinya, tentunya sesuai dengan perundang-undangan yang 
berlaku. 
9) Melakukan kewajiban dan wewenang kepala desa sesuai 
dengan peraturan yang berlaku. 
b. Sekretariat Desa 
 Tugas pokok dari sekretaris desa antara lain membantu persiapan 
kepala desa dan melakukan kegiatan administrasi desa, 
menyiapkan bahan untuk menyusun laporan penyelenggaraan 
pemerintahan desa. 
1) Kepala urusan keuangan atau dikenal kaur keuangan ini tugas 
pokoknya antara lain membantu tugas sekretaris desa dalam 
mengelola sumber penghasilan desa, administrasi keuangan 
desa, persiapan bahan untuk membuat APB desa. 
    
2) Kepala urusan pembangunan atau kepala urusan pembangunan 
memiliki tugas pokok antara lain adalah membantu kepala desa 
dalam mempersiapkan bahan untuk perumusan kebijakan 
teknis dalam hal pengembangan potensi desa, mengelola 
administrasi pembangunan, mengelola pelayanna masyarakat. 
3) Kasi pelayanan berkedudukan sebagai unsur pelaksana teknis 
bidang pelayanan, bertugas membantu Kepala Desa sebagai 
pelaksana tugas operasional dibidang pelayanan. 
c. Kepala Urusan Desa 
  Kepala urusan merupakan pelaksana dalam pemerintah 
Desa. Atas petunjuk sekretaris desa para Kepala Urusan (KAUR) 
mengelola data pemerintahan Desa sesuai petunjuk dan perundang-
undangan yang ada. 
1) Kepala urusan kemasyarakatan (Kesra) mempunyai tugas 
melaksanakan kegiatan pencatatan kesejahteraan rakyat, 
mengikuti perkembangan serta melaporkan tentang keadaan 
kesehatan masyarakat dan kegiatan lainnya didesa 
(perpustakaan), mengikuti perkembangan serta mencatat 
kegiatan program kependudukan. 
2) Kepala Urusan Umum mempunyai beberapa tugas yaitu: 
mencatat data dan informasi mengenai penyelenggaraan 
pemerintahan desa pada buku administrasi umum, mengelola 
buku data peraturan desa, mengelola buku data keputusan 
    
kepala desa, mengelola buku data investasi desa , mengelola 
buku data tanah di desa. 
3) Kepala urusan pemerintahan bertugas membantu kepala desa 
untuk melakukan pengelolaan administrasi kependudukan, 
administrasi pertanahan, pembinaan, ketertiban masyarakat 
suatu desa, persiapan bahan dalam pelaksanaan kebijakan 
seperti kebijakan penataan dan kebijakan hukum desa. 
d. Kepala Dusun 
Kepala dusun memiliki tugas sebagai berikut: 
1) Membantu melakukan tugas dari kepala desa yang masih 
berada dalam wilayah kerja. 
2) Melakukan sosialisasi program-program pemerintah kepada 
masyarakat. 
3) Membantu tugas kepala desa dalam membina serta koordinasi 
kegiaatn RT maupun RW yang masih berada dalam wilayah 
kerjanya. 
4) Melakukan tugas lain yang diperintahkan oleh kepala desa. 
5. Visi dan misi Desa Batu Menyan, Kecamatan Teluk Pandan, 
Kabupaten Pesawaran. 
1) Pernyataan Visi Desa 
Visi Desa adalah “Kreatif Mandiri dan 
Bertanggungjawab”. Rumusan Visi tersebut merupakan suatu 
ungkapan dari suatu niat yang luhur untuk memperbaiki dalam 
    
penyelenggaraan pemerintahan dan pelaksanaan pembangunan di 
Desa Batu Menyan  atau di Dermaga Ketapang baik secara 
individu maupun kelembagaan sehingga 6 (enam) tahun kedepan 
Desa Batu Menyan mengalami suatu perubahan yang lebih baik 
dan peningkatan kesejahteraan masyarakat dilihat dari segi 
ekonomi dengan dilandasi semangat kebersamaan dalam 
penyelenggaraan pemerintah dan pelaksanaan pemangunan. 
2) Pernyataan Misi  
a. Bersama masyarakat memperkuat kelembagaan desa yang 
ada sehingga dapat melayani masyarakat secara optimal. 
b. Bersama masyarakat dan kelembagaan desa 
menyelenggarakan pemerintahan dan melaksanakan 
pembangunan yang partisipatif. 
c. Bersama masyarakat dan kelembagaan desa dalam 
mewujudkan Desa Batu Menyan yang aman, tentram dan 
damai. 
d. Baersama masyarakat dan kelemagaan desa memberdayakan 
masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
B. Tabulasi Data Karakteristik Responden 
 Karakteristik responden perlu disajikan dalam penelitian ini guna 
untuk menggambarkan keadaan atau kondisi responden yang dapat 
memberikan informasi tambahan untuk memahami hasil-hasil penelitian. 
Penyajian data deskriptif penelitian ini bertujuan agar dapat dilihat profil 
    
dari data penelitian tersebut dan hubungan antar variabel yang digunakan 
dalam penelitian. Dalam hal ini peneliti membagi karateristik responden 
menjadi 4 jenis, yaitu: 
 
 
1) Karakteristik Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Tabel 4.3 









laki-laki 34 68,0 68,0 68,0 
perempua
n 
16 32,0 32,0 100,0 
Total 50 100,0 100,0  
Sumber : (Data primer diolah) tahun 2017 
 Berdasarkan keterangan pada tabel 4.3 di atas, dapat diketahui 
tentang jenis kelamin responden Masyarakat Dermaga Ketapang 
Teluk Ratai Pesawaran yang diambil sebagai responden, yang 
menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah laki-laki, yaitu 
sebanyak 34 orang dengan presentase 68%, sedangkan sisanya adalah 
responden perempuan sebanyak 16 orang dengan presentase 32%. Hal 
ini menunjukkan bahwa sebagian besar dari Masyarakat Dermaga 










2) Karakteristik Data Responden Berdasarkan Usia 
Tabel 4.4 
Karakteristik Responden Beradasarkan Usia 
 





15-25 tahun 8 16,0 16,0 16,0 
26-35 tahun 12 24,0 24,0 40,0 
36-45 tahun 16 32,0 32,0 72,0 
>46 tahun 14 28,0 28,0 100,0 
Total 50 100,0 100,0  
Sumber : (Data primer diolah) tahun 2017 
 Dari tabel 4.4 terlihat bahwa usia dari responden Masyarakat 
Dermaga Ketapang Teluk Ratai Pesawaran yang dijadikan sampel, 
yang usianya kurang dari 15 – 25 tahun ada 8 orang yakni sebesar 
16%. Yang usianya diantara 26 - 35 tahun ada 12 orang yakni sebesar 
24%. Yang usianya diantara 36-45 tahun ada 16 orang yakni sebesar 
32% dan yang usianya diantara 46 sampai lebih dari itu (>46 tahun) 
tahun ada 14 orang yakni sebesar 28%. Hal ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar Masyarakat Dermaga Ketapang Teluk Ratai Pesawaran 
usianya antara 36-45 tahun. 





3) Karakteristik Data Responden Berdasarkan Pekerjaan 
Tabel 4.5 











pedagang 10 20,0 20,0 20,0 
pemilik kapal 21 42,0 42,0 62,0 
pengrajin 7 14,0 14,0 76,0 
nelayan 12 24,0 24,0 100,0 
Total 50 100,0 100,0  
Sumber : (Data primer diolah) tahun 2017 
 
 Tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa pekerjaanyang dimiliki 
Masyarakat Dermaga Ketapang Teluk Ratai Pesawaran adalah: 
Pedagang 10 orang atau 20%. Pemilik kapal 21 orang atau 42%. 
Pengrajin 7 orang atau 14%. Nelayan 12 orang atau 24%. Hal ini 
menunjukan bahwa data responden berdasarkan pekerjaan yang lebih 











4) Karakteristik Data Responden Berdasarkan Pendidikan terakhir. 
Tabel 4.6 









SD 18 36,0 36,0 36,0 
SMP 13 26,0 26,0 62,0 
SMA 16 32,0 32,0 94,0 
D3 3 6,0 6,0 100,0 
Total 50 100,0 100,0  
Sumber : (Data primer diolah) tahun 2017 
 
 Tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa pendidikan terakhir 
Masyarakat Dermaga Ketapang Teluk Ratai Pesawaran yang menjadi 
responden. Pendidikan SD(Sekolah Dasar) 18 orang atau 36%. 
Pendidikan SMP(Sekolah Menengah Pertama) 13 orang atau 26%. 
Pendidikan SMA(Sekolah Menengah Atas) 16 orang atau 32%. 
Pendidikan D3(Diploma 3) 3 orang atau 6%. Hal ini menunjukkan 
bahwa sebagian besar pendidikan terakhir Masyarakat Dermaga 
Ketapang Teluk Ratai Pesawaran adalah SD(sekolah dasar). 
 
C. Gambaran Distribusi Jawaban Responden 
1. Variabel Ekowisata Bahari (X) 
    
 Dalam variabel Ekowisata Bahari disini terdiri atas 4 indikator 
yaitu: lokasi, daya tarik wisata, fasilitas, dan aksesbilitas. 
a. Indikator menurut Lokasi.  
 Adapun hasil penelitian tentang tanggapan responden 
terhadap indikator Lokasi yang terdiri dari pernyataan: Dengan 
adanya lokasi yang strategis maka keuntungan dapat dirasakan 
oleh masyarakat dan wisatawan. (butir1.1), Lokasi Dermaga 
Ketapang Teluk Ratai sangat mudah untuk dijadikan tempat mata 
pencaharian.. (butir1.2) dapat dilihat pada tabel 4.8 sebagai 
berikut: 
Tabel 4.7 
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Sumber : (Data primer diolah) tahun 2017 
 
Keterangan : F (Frekuensi), SS (Sangat Setuju), S (Setuju), N (Netral), TS 
(Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju) 
 
Dari tabel 4.7 di atas dapat dideskripsikan bahwa tanggapan 
responden untuk indikator Lokasi sudah dilakukan dengan benar oleh 
    
Masyarakat Dermaga Ketapang Teluk Ratai Pesawaran, terbukti 
responden memberi jawaban setuju dan sangat setuju hanya beberapa 
yang menjawab netral, tidak setuju sisanya tidak dijawab sama sekali. 
Untuk butir1.1 sebanyak 33 orang dengan persentase 66% 
menjawab sangat setuju, sedangkan 15 orang dengan persentase 30% 
item pertanyaan didominasi oleh jawaban setuju, sedangkan 2 orang 
dengan persentase 4% menjawab netral. Dan untuk butir1.2 sebanyak 
15 orang dengan persentase 30% menjawab sangat setuju, sedangkan 
25 orang dengan persentase 50% item pertanyaan didominasi oleh 
jawaban setuju, sedangkan 9 orang dengan persentase 18% menjawab 
netral, dan sisanya 1 orang dengan persentase 2% menjawab tidak 
setuju.  
b. Indikator menurut Daya Tarik Wisata. 
 Adapun hasil penelitian tentang tanggapan responden 
terhadap indikator Daya Tarik Wisata yang terdiri dari 
pernyataan: Ekowisata Bahari di teluk ratai memiliki daya tarik 
wisata untuk dikunjungi karena keindahan bawah laut yang 
dimilikinya (butir1.3), Dengan adanya daya tarik wisata yang  
terus meningkat maka obyek ekowisata bahari di teluk ratai harus 
dikembangkan lagi (butir1.4) dapat dilihat pada tabel 4.8 sebagai 
berikut: 
Tabel 4.8 
Tanggapan Responden Terhadap Indikator Daya Tarik Wisata 
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Sumber : (Data primer diolah) tahun 2017 
 
Keterangan : F (Frekuensi), SS (Sangat Setuju), S (Setuju), N (Netral), TS 
(Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju) 
 
Dari tabel 4.8 di atas dapat dideskripsikan bahwa tanggapan 
responden untuk indikator Daya Tarik Wisata sudah dilakukan dengan 
benar oleh Masyarakat Dermaga Ketapang Teluk Ratai Pesawaran 
terbukti responden memberi jawaban yang positif yaitu setuju dan 
sangat setuju dan sisanya tidak dijawab sama sekali. 
Untuk butir1.3 sebanyak 27 orang dengan persentase 54% 
menjawab sangat setuju, sedangkan 22 orang dengan persentase 44% 
item pertanyaan didominasi oleh jawaban setuju, dan sisanya 2 orang 
dengan persentase 2% menjawab netral. Dan untuk butir1.4 sebanyak 
22 orang dengan persentase 44% menjawab sangat setuju, sedangkan 
sisanya 28 orang dengan persentase 56% item pertanyaan didominasi 
oleh jawaban setuju. 
c. Indikator menurut Fasilitas. 
    
  Adapun hasil penelitian tentang tanggapan responden 
terhadap indikator Fasilitas yang terdiri dari pernyataan: Fasilitas 
yang ada di teluk ratai dapat dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar 
(butir1.5), Obyek Ekowisata teluk ratai menyediakan fasilitas yang 
dibutuhkan seperti ; penginapan, rumah makan, lahan parkir, 
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Sumber : (Data primer diolah) tahun 2017 
 
Keterangan : F (Frekuensi), SS (Sangat Setuju), S (Setuju), N (Netral), TS 
(Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju) 
 
Dari tabel 4.9 di atas dapat dideskripsikan bahwa tanggapan 
responden untuk indikator Fasilitas sudah dilakukan dengan benar 
oleh Masyarakat Dermaga Ketapang Teluk Ratai Pesawaran, terbukti 
    
responden memberi jawaban setuju dan sangat setuju hanya beberapa 
yang menjawab netral dan sisanya tidak dijawab sama sekali. 
Untuk butir1.5 sebanyak 23 orang dengan persentase 46% 
menjawab sangat setuju, sedangakan 25 orang dengan persentase 50% 
item pertanyaan didominasi oleh jawaban setuju, dan sisanya 2 orang 
dengan persentase 4% menjawab netral. Dan untuk butir1.6 sebanyak 
17 orang dengan persentase 34% menjawab sangat setuju, sedangkan 
31 orang dengan persentase 62% item pertanyaan didominasi oleh 
jawaban setuju dan sisanya 2 orang dengan persentase 4% menjawab 
netral. 
 
d. Indikator menurut Aksesbilitas. 
 Adapun hasil penelitian tentang tanggapan responden 
terhadap indikator Aksesbilitas yang terdiri dari pernyataan: 
Angkutan umum menuju Obyek Ekowisata teluk ratai tersedia 
setiap saat (butir1.7), Jalan umum menuju ke Obyek Ekowisata 
teluk ratai dapat dilalui dengan mudah (butir1.8) dapat dilihat 
pada tabel 4.10 sebagai berikut: 
Tabel 4.10 
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Sumber : (Data primer diolah) tahun 2017 
 
Keterangan : F (Frekuensi), SS (Sangat Setuju), S (Setuju), N (Netral), TS 
(Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju) 
 
Dari tabel 4.10 di atas dapat dideskripsikan bahwa tanggapan 
responden untuk indikator Aksesbilitas sudah dilakukan dengan benar 
oleh Masyarakat Dermaga Ketapang Teluk Ratai Pesawaran, terbukti 
responden memberi jawaban setuju dan sangat setuju hanya beberap 
yang menjawab netral dan sisanya tidak dijawab sama sekali. 
Untuk butir1.7 sebanyak 24 orang dengan persentase 48% 
menjawab sangat setuju, sedangkan 25 orang dengan persentase 50% 
item pertanyaan didominasi oleh jawaban setuju, dan sisanya 1 orang 
dengan persentase 2% menjawab netral. Dan untuk butir1.8 sebanyak 
16 orang dengan persentase 32% menjawab sangat setuju, sedangkan 
sebanyak 32 orang dengan persentase 64% item pertanyaan 
didominasi oleh jawaban setuju dan sisanya 2 orang dengan 
persentase 4% menjawab netral. 
2. Variabel Perekonomian Masyarakat (Y) 
    
 Dalam variabel Kinerja Instansi disini terdiri atas 5 indikator 
yaitu: tingkat pendapatan, komposisi pengeluaran, pendidikan, 
kesehatan. 
a. Indikator menurut Tingkat Pendapatan. 
  Adapun hasil penelitian tentang tanggapan responden 
terhadap indikator Tingkat Penndapatan terdiri dari pernyataan: 
Pendapatan yang saya miliki sekarang terbilang cukup untuk hidup 
di sekitaran masyarakat teluk ratai (butir2.1), Dengan adanya 
Obyek Ekowisata bahari di Dermaga Ketapang Teluk Ratai 
Pesawaran masyarakat setempat memilkipekerjaan tetap dan lebih 
mudah untuk melaksanakan pekerjaan (butir2.2) dapat dilihat tabel 
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Sumber : (Data primer diolah) tahun 2017 
 
Keterangan : F (Frekuensi), SS (Sangat Setuju), S (Setuju), N (Netral), TS 
(Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju) 
 
Dari tabel 4.11 di atas dapat dideskripsikan bahwa tanggapan 
responden untuk indikator Tingkat Pendapatan sudah dilakukan 
dengan benar oleh masyarakat dermaga ketapang Teluk Ratai 
Pesawaran, terbukti responden memberi jawaban setuju dan sangat 
setuju hanya beberapa yang menjawab netral dan yang lainnya tidak 
dijawab sama sekali. 
Untuk butir2.1 sebanyak 24 orang dengan persentase 48% 
menjawab sangat setuju, sedangkan sebanyak 21 orang dengan 
persentase 42% item pertanyaan didominasi oleh jawaban setuju, dan 
seisanya 5 orang dengan persentase 10% menjawab netral. Dan untuk 
butir2.2 sebanyak 9 orang dengan persentase 18% menjawab sangat 
setuju, sedangkan sebanyak 33 orang dengan persentase 66% item 
pertanyaan didominasi oleh jawaban setuju dan sisanya 8 orang 
dengan persentase 16% menjawab netral. 
b.  Indikator menurut Komposisi Pengeluaran. 
 Adapun hasil penelitian tentang tanggapan responden 
terhadap indikator Komposisi Pengeluaran terdiri dari pernyataan: 
Kebutuhan pengeluaran yang saya keluarkan cukup sebanding 
    
dengan pendapatan yang saya peroleh sekarang (butir2.3), Dengan 
adanya obyek ekowisata bahari di teluk ratai beban tingkat 
pengeluaran saya berkurang karna saya memanfaatkan peluang 
usaha di sekitar teluk ratai (butir2.4) dapat dilihat tabel dibawah ini 
4.12. 
Tabel 4.12 
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Sumber : (Data primer diolah) tahun 2017 
 
Keterangan : F (Frekuensi), SS (Sangat Setuju), S (Setuju), N (Netral), TS 
(Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju) 
 
Dari tabel 4.12 di atas dapat dideskripsikan bahwa tanggapan 
responden untuk indikator Komposisi Pengeluaran sudah dilakukan 
dengan benar oleh masyarakat dermaga ketapang Teluk Ratai 
Pesawaran, terbukti responden memberi jawaban setuju dan sangat 
setuju hanya beberapa yang menjawab netral dan yang lainnya tidak 
dijawab sama sekali. 
    
Untuk butir2.3 sebanyak 16 orang dengan persentase 32% 
menjawab sangat setuju, sedangkan 27 orang dengan persentase 54% 
item pertanyaan didominasi oleh jawaban setuju, dan sisanya 
sebanyak 7 orang dengan persentase 14% menjawab netral. Dan untuk 
butir2.4 sebanyak 18 orang dengan persentase 36% menjawab sangat 
setuju, sedangkan 28 orang dengan persentase 56% item pertanyaan 
didominasi oleh jawaban setuju dan sisanya 4 orang dengan 
persentase 8% menjawab netral. 
c.  Indikator menurut Pendidikan. 
 Adapun hasil penelitian tentang tanggapan responden 
terhadap indikator Pendidikan terdiri dari pernyataan: Tingkat 
pendidikan yang dimiliki masyarakat sekitar teluk ratai sebagian 
besar lulusan dengan tingkat pendidikan SD(Sekolah Dasar) 
(butir2.5), Dengan adanya Obyek Ekowisata Bahari di Dermaga 
Ketapang Teluk Ratai Pesawaran dapat menyekolahkan anggota 
keluarganya ke jenjang yang lebih tinggi (butir2.6) dapat dilihat 







    
Tabel 4.13 





































3 6,0 0 0 0 0 50 
10
0 
Sumber : (Data primer diolah) tahun 2017 
 
Keterangan : F (Frekuensi), SS (Sangat Setuju), S (Setuju), N (Netral), TS 
(Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju) 
 
Dari tabel 4.13 di atas dapat dideskripsikan bahwa tanggapan 
responden untuk indikator Pendidikan sudah dilakukan dengan benar 
oleh Masyarakat Teluk Dermaga Ketapang Teluk Ratai Pesawaran, 
terbukti responden memberi jawaban setuju dan sangat setuju hanya 
beberapa yang menjawab netral dan yang lainnya tidak dijawab sama 
sekali. 
Untuk butir2.5 sebanyak 19 orang dengan persentase 38% 
menjawab sangat setuju, sedangkan 28 orang dengan persentase 58% 
item pertanyaan didominasi oleh jawaban setuju, sisanya sebanyak 2 
orang dengan persentase 4% menjawab netral. Dan untuk butir2.6 
sebanyak 20 orang dengan persentase  40% menjawab sangat setuju, 
sedangkan 27 orang dengan persentase 54% item pertanyaan 
    
didominasi oleh jawaban setuju dan sisanya 3 orang dengan 
persentase 6% menjawab netral. 
d.  Indikator menurut Kesehatan. 
 Adapun hasil penelitian tentang tanggapan responden 
terhadap indikator Kesehatan terdiri dari pernyataan: Tingkat 
kesehatan yang dimiliki masyarakat sekitar pesisir teluk ratai 
sangat baik seperti halnya diluar wilayah teluk ratai (butir2.7), 
Dengan semakin banyaknya kunjungan wisatawan, masyarakat 
sekitar Dermaga Ketapang Teluk Ratai Pesawaran lebih 
diperhatikan kesehatan nya agar maksimal pekerjaan yang dilakuk 
(butir2.8) dapat dilihat tabel dibawah ini 4.14. 
Tabel 4.14 
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Sumber : (Data primer diolah) tahun 2017 
 
Keterangan : F (Frekuensi), SS (Sangat Setuju), S (Setuju), N (Netral), TS 
(Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju) 
 
    
Dari tabel 4.14 di atas dapat dideskripsikan bahwa tanggapan 
responden ntuk indikator Kesehatan sudah dilakukan dengan benar 
oleh Masyarakat Dermaga Ketapang Teluk Ratai Pesawaran, terbukti 
dalam 1 pernyataan responden memberi jawaban setuju dan sangat 
setuju hanya beberapa yang menjawab netral, tidak setuju dan sisanya 
tidak dijawab sama sekali. 
Untuk butir2.7 sebanyak 19 orang dengan persentase 38% 
menjawab sangat setuju, sedangkan sebanyak 29 orang dengan 
persentase 58% item pertanyaan didominasi oleh jawaban setuju, 
sedangkan sisanya sebanyak 2 orang dengan persentase 4% menjawab 
netral. Dan untuk butir2.8 sebanyak 23 orang dengan persentase 46% 
menjawab sangat setuju, sedangkan sebanyak 25 orang dengan 
persentase 50% item pertanyaan didominasi oleh jawaban setuju, 
sedangkan 1 orang dengan persentase 2% menjawab netral, dan 
sisanya 1 orang lagi dengan persentase 2% menjawab tidak setuju. 
D. Analisis Uji Persyaratan Instrumen 
1. Uji Validitas  dan Reabilitas 
a. Uji Validitas 
 Dalam mengukur tingkat validitas penulis akan 
menggunakan metode komputerisasi SPSS 21 dengan tehnik 
pengujian dengan rumus product moment karel person. Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan kriteria pengujian jika rhitung > 
rtabel  maka alat ukur tersebut valid. Begitu pula sebaliknya, jika 
    
rhitung < rtabel  maka alat hitung tersebut tidak valid, dengan taraf 
signifikan 0,05 dimana N = 50 dimana 50-2 = 48 sehingga        
dalam penelitian ini adalah 0,279. 
 Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur 
yang digunakan untuk mengukur besaran pengaruh Ekowisata 
Bahari terhadap Perekonomian Masyarakat secara tepat. Validitas 
suatu  instrument angket menggambarkan tingkat kemampuan 
alat ukur yang digunakan mampu atau tidaknya untuk mengukur 
suatu objek yang diukur. Uji ini dilakukan dengan 
membandingkan antara r hitung dengan r tabel. 
Tabel 4.15 






r tabel Kondisi Keterangan 
Butir1.1 0,734 0,279        >       
Valid 
Butir1.2 0,591 0,279        >       
Valid 
Butir1.3 0,480 0,279        >       
Valid 
Butir1.4 0,411 0,279        >       
Valid 
Butir1.5 0,508 0,279        >       
Valid 
Butir1.6 0,283 0,279        >       
Valid 
Butir1.7 0,565 0,279        >       
Valid 
Butir1.8 0,652 0,279        >       
Valid 
Butir2.1 0,678 0,279        >       
Valid 
Butir2.2 0,688 0,279        >       
Valid 
Butir2.3 0,783 0,279        >       
Valid 
    
Butir2.4 0,550 0,279        >       
Valid 
Butir2.5 0,518 0,279        >       
Valid 
Butir2.6 0,678 0,279        >       
Valid 
Butir2.7 0,494 0,279        >       
Valid 
Butir2.8 0,600 0,279        >       
Valid 
Sumber :(Data diolah) tahun 2017 
 
 Uji validitas menggunakan sampel 50 responden dan taraf 
signifikan sebesar 5%(0,05), sehingga didapatkan        sebesar 0,279 
dan         yang didapat rata-rata di atas 0,279. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa uji validitas  pada penelitian ini dinyatakan valid 
karena        >       dan taraf signifikasi < 0,05. 
 
b. Uji Reliabilitas 
  Uji Reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner 
yang merupakan indikator dari variabel. Untuk mengetahui soal 
tersebut reliabel atau tidak dilihat pada nilai Alpha dicocokkan 
dengan nilai r tabel = 0,279 apabila nilai Alpha lebih besar dari r tabel 
maka artinya signifikan atau reliabel dan sebaliknya: 
Tabel 4.16 
Hasil Uji Reliabilitas Dari Kuesioner Penelitian 
 






8 0,635 Reliabel 
Perekonomian 8 0,779 Reliabel 
    
Masyarakat (Y) 
Sumber :(Data diolah) tahun 2017 
 
Pada kolom Cronbach Alpha terdapat angka 0,635 yang dimiliki 
variabel X, dan 0,779 yang dimiliki variabel Y. Itu yang artinya hasil 
perhitungan reliabilitas lebih besar dari nilai r tabel sebesar 0,279 
sehingga dapat disimpulkan bahwa alat ukur tersebut memiliki tingkat 
reabilitas yang baik. 
E. Analisis Hasil Uji Hipotesis 
a. Analisis Regresi Sederhana 
 Analisis regresi sederhana digunakan untuk memprediksi atau 
menguji pengaruh satu variabel bebas atau variabel independen 
tarhadap variabel terikat atau variabel dependen. Regresi sederhana 
dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.17  







B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 18,034 3,039  5,934 ,000 
Ekowisata 
Bahari 
,498 ,088 ,632 5,644 ,000 
a. Dependent Variable: Perekonomian Masyarakat 
Sumber :(Data diolah) tahun 2017 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan mengenai hubungan 
antara Ekowisata Bahari (X) Perekonomian Masyarakat (Y) dimana 
    
nilai a pada constant = 18,034 jika ekowisata bahari sebesar 0 maka 
bersarnya perekonomian masyarakat sebesar 18,034. 
Adapun koefisien regresi variabel ekowisata bahari (X) 
sebesar  0,498, jika ekowisata bahari mengalami peningkatan sebesar 
1% maka perekonomian masyarakat akan mengalami peningkatan 
sebesar 49%. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan 
positif antara ekowisata bahari dengan perekonomian masyarakat. 
Semakin baik Ekowisata Bahari nya maka bisa dikatakan 
Perekonomian Masyarakat nya pun ikut baik. 
Berdasarkan hasil data yang diperoleh tersebut model 
persamaan regresi yang dapat dituliskan dari hasil tersebut dalam 
bentuk persamaan regresi sebagai berikut : Y = 18,034+0,498 X, yang 
berarti perekonomian masyarakat diperoleh nilai koefisian konstanta 
sebesar 18,034 dan Ekowisata Bahari di peroleh nilai koefisien regresi 
sebesar 0,498. 
b. Uji Koefisien (Uji t) 
 Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah model regresi pada 
Ekowisata Bahari berpengaruh signifikan terhadap Perekonomian 
Masyarakat. Uji Koefisien (Uji t) dalam penelitian ini dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini. 
Tabel 4.18 
Hasil Uji t 
 






B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 18,034 3,039  5,934 ,000 
Ekowisata 
Bahari 
,498 ,088 ,632 5,644 ,000 
a. Dependent Variable: Perekonomian Masyarakat 
Sumber :(Data diolah) tahun 2017 
Sebelum menyimpulkan hipotesis yang akan diterima, terlebih 
dahulu menentukan        5% : 2 = 2,5% (Uji 2 sisi) dan derajat 
kebebasan (df) n – k - 1 atau  50-1-1=48. Dengan pengujian 2 sisi 
tersebut hasil yang diperoleh untuk       sebesar 2,011 Sedangkan 
        pada variabel Ekowisata Bahari sebesar 5,644 dan berdasarkan 
signifikasi <0,05 (0,000<0,05) dapat disimpulkan bahwa Ha diterima 
Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan Ekowisata Bahari 
berpengaruh terhadap Perekonomian Masyarakat. 
c. Uji Koefesien Determinasi (R2) 
Tabel 4.19 






R R Square Adjusted R 
Square 




 ,399 ,386 1,89010 
a. Predictors: (Constant), Ekowisata Bahari 
Sumber :(Data diolah) tahun 2017 
Tabel di atas menjelaskan besarnya nilai korelasi/hubungan 
(R) yaitu sebesar 0,632 dan dijelaskan besarnya persentase pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel terikat yang disebut koefisien 
    
determinasi yang merupakan hasil dari penguadratan R. Dari output 
tersebut diperoleh koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,399 yang 
mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas yaitu 
Ekowisata Bahari terhadap variabel terikat yaitu Perekonomian 
Masyarakat adalah sebesar 39,9%, sedangkan sisanya 60,1% di 
pengaruhi oleh penyerapan tenaga kerja, promosi, pelaku usaha, 
perubahan kondisi ekologi, sosial, dan ekonomi maupun yang lainnya 
yang tidak diteliti dalam penelitian 
F. Pembahasan Hasil dari Hipotesis 
Berdasarkan hasil regresi terlihat bahwa variabel Ekowisata Bahari 
memiliki nilai         sebesar 5,644 dengan sig 0,000. Hal ini berarti 
bahwa        (5,644) >       (2,011) maka ho ditolak sehingga variabel 
Ekowisata Bahari secara statistic dengan α = 5% memiliki pengaruh 
signifikasi terhadap perekonomian masyarakat. Hal ini dibuktikan dengan 
nilai (sig. 0,000 < 0,05). 
Berdasaarkan hasil koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,399 yang 
mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas (Ekowisata 
Bahari) terhadap variabel terikat (Perekonomian Mayarakat) adalah 
sebesar 39,9%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variable-variable lain 
yang tidak diteliti. 
Penelitian ini menunjukkan hasil yang cukup memuaskan. Hasil 
analisis deskriptif menunjukkan bahwa perekonomian masyarakat 
Dermaga Ketapang Teluk Ratai Pesawaran sudah baik. Hal ini dapat 
    
ditunjukkan dari banyaknya tanggapan kepuasan yang tinggi dari 
responden terhadap kondisi dari masing-masing variabel penelitian. Dari 
hasil tersebut selanjutnya diperoleh bahwa variabel Ekowisata Bahari 
dalam keempat indikatornya memiliki pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap Perekonomian Masyarakat. Dari analaisis tersebut juga 
sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Muhammad Fadli Nuril (2011) 
yang mengatakan bahwa pengaruh Ekowisata Bahari berpengaruh 
signifikan terhadap Perekonomian Masyarakat. Hal ini dikarenakan bahwa 
dengan mengembangkan Ekowisata Bahari akan meningkatkan 
perekonomian Masyarakat sekitar yang sejahtera. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator Lokasi wisata 
bahari memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
perekonomian masyarakat. Hasil ini memberikan bukti bahwa dengan 
adanya lokasi ekowisata bahari yang sesuai dengan keinginan pengunjung 
akan menimbulkan perekonomian masyarakat yang baik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator daya tarik wisata 
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap perekonomian 
masyarakat. Hasil ini memberikan bukti bahwa dengan adanya daya tarik 
wisata yang menarik dan sesuai dengan yang sudah direncanankan 
pemerintah desa yang dijalankan secara optimal dan otomatis akan 
menimbulkan hasil yang memuaskan, hal ini akan menjadi peranan 
penting dalam memajukan Perekonomian Mayarakat di Dermaga 
Ketapang Teluk Ratai Pesawaran. Dalam hal ini harus disepakati secara 
    
matang oleh para pimpinan desa maupun bawahan dengan tujuan yang 
diinginkan maka output atau hasil akhir nya akan sesuai juga dengan 
tujuan yang sudah ditetapkan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator fasilitas memiliki 
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Perekonomian Masyarakat. 
Hasil ini membuktikan bahwa dengan fasilitas yang memadai maka dalam 
melakukan kegiatan Ekowisata akan berjalan dengan optimal. Dengan 
adanya fasilitas yang sesuai maka akan membuat pengunjung bertambah 
dan dengan begitu akan terjadi transaksi ekonomi yang bisa meningkatkan 
perekonomian masyarakat sekitar Dermaga ketapang Teluk Ratai 
Pesawaran. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator Aksebilitas  
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Ekowisata Bahari. 
Dilihat dari hasil analisis aksebilitas berpengaruh terhadap perekonomian 
masyarakat sekitar dermaga, dengan akses yang mudah dijangkau akan 
membuat pengunjung tidak jera datang ke tempat ekowisata bahari yang 
berada di Dermaga Ketapang Teluk Ratai Pesawaran. 
Melihat hasil diatas potensi ekowisata bahari sudah dimanfaatkan 
secara baik oleh masyarakat sekitar, sehingga bisa meningkatkan 
perekonomian penduduk setempat, tetapi masih belum maksimal karna 
masih ada masalah-masalah yang timbul disekitar wisata tersebut. 
Aksebilitas masih harus di perhatiakan karena maih banyak akses yang 
tidak memiliki izin tetapi tetap saja beroperasi, maka dari itu pemerintah 
    
khususnya dinas pariwisata dan ekonomi kreatif harus menindak lanjuti 
masalah seperti ini agar pengunjung merasa aman dalam melakukan 
perjalanan. Dengan akses yang aman, nyaman dan mudah  membuat 
pengunjung bertambah karena Ekowisata bahari yang dijadikan tempat 
wisata masyarakat daerah maupu luar daerah adalah salah satu sumber 
mata pencaharian penduduk Teluk Ratai Dermaga Ketapang Pesawaran. 
 
G. Potensi Ekowisata Baharai Terhadap Perekonomian Masyarakat 
Teluk Rataia di Dermaga Ketapang Pesawaran perspektif Ekonomi 
Islam. 
 Berdasarkan persamaan regresi diatas Variable Ekowisata Bahari 
mempengaruhi terhadap perekonomian masyarakat. Dalam ekowisata 
bahari terdapat Lokasi, Daya tarik wisata, Fasilitas, dan Aksebilitas. 
Potensi ekowisata bahari telah menyumbangkan berbagai hal kepada 
masyarakat terutama yang berkaitan dengan objek wisata itu sendiri. 
Dalam hal ini potensi Ekowisata Bahari sudah sering di manfaatkan 
masyarakat sekitar dengan berbagai bisnis wisata seperti penyewaan kapal, 
penginapan, toko-toko dan tempat makan. Oleh karna itu perspektif 
Ekonomi Islam menanggapi teori ini, karna semua aktivitas, sistem, yang 
terkandung di dalam nya haruslah sesuai dengan dasar hukum Al-Qur`an 
dan Al-Hadits. Karena, apa yang dilakukan di dunia haruslah 
dipertanggung jawabkan di Akhirat.  
 Ekonomi Islam bertujuan untuk melakukan kajian tentang 
kebahagiaan hidup manusia yang dicapai dengan mengorganisasikan 
    
sumber daya manusia, atas dasar bekerja sama dan partisipasi. Ekonomi 
Islam sesungguhnya secara inheren merupakan konsekuensi logis dari 
kesempurnaan Islam itu sendiri, Islam haruslah dipeluk secara kafah dan 
komprehensif oleh umatnya. Dalam hal ini Ekowisata Bahari harus 
menjalankan suatu kegiatan dengan prinsip-prinsip sesuai ketentuan Islam 
terutama dalam kegiatan ekowisata bahari ini dengan baik, hal ini 
dilakukan agar bermanfaat bagi kepentingan bersama dan seluruh 
masyarakat sekitar Dermaga Ketapang Teluk Ratai Pesawaran.. 
  Ekonomi Islam merupakan ilmu yang luas di dalamnya terkandung 
dasar hukum yang jelas dan banyak para ahli yang menanggapi hal ini. 
Oleh karna itu Ekowisata bahari dalam perspektif ekonomi islam seperti 
apa yang baik untuk dilakukan dan diterapkan. Ekowisata bahari bisa di 
katakan sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi dalam islam yang berkaitan 
dengan wisata, seperti:  
1. Kerja (resource utilization), Secara umum, kerja berarti pemanfaatan 
sumber daya, bukan hanya pemiliknya semata. Dalam arti sempit, 
kerja adalah pemanfaatan atas kepemilikan sumber daya manusia. 
Islam memerintahkan setiap manusia untuk bekerja sepanjang 
hidupnya. Islam membagi waktu menjadi dua, yaitu beribadah dan 
bekerja mencari rizki. Pemilik sumber daya, sumber daya alam 
misalnya, didorong untuk dapat memanfaatkan dan hanya boleh 
mendapatkan kompensasi atas pemanfaatan tersebut. Rizki yang 
paling utama adalah rizki yang diperoleh dari hasil kerja atau keringat 
    
sendiri, dan rizki yang paling di benci Allah adalah rizki yang 
diperoleh dengan cara meminta. Jika dikaitkan dengan ekowisata 
bahari, definisi kerja sangat pas untuk dikaitkan. Karena islam 
mengajarkan bahwa setiap pengelolaan atau pemanfaatan sumber daya 
berhak untuk mendapatkan imbalan. Pemanfaatan sumber daya baik 
tenaga kerja, sumber daya alam, ataupun modal masing-masing 
berhak mendapatkan upah, sewa, dan keuntungan. 
Sebagai muqodimahdapat kita lihat ayat Al-Quran di bawah ini; 
               
                     
       
Artinya:"Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta orang 
orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan 
yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu 
kerjakan”.( (QS At-Taubah:105).77 
Ayat diatas merupakan perintah atau kewajiban dari Allah 
SWT untuk bekerja atau mencari penghidupan bagi siapa saja dengan 
cara yang baik dan halal, sehingga orang-orang dapat menjadi saksi 
atas hasil pekerjaan tersebut dan Allah akan memberikan balasan atas 
pekerjaan yang dilakukan baik materi maupun non materi. Begitu juga 
dengan berbagai pekerjaan yang dilakukan masyarakat dalam bidang 
pariwisata  maupun bidang lainnya selama tidak menyalahi aturan 
sebagai pekerjaaan yang halal. 
                                                             
 77 Al-Hikmah, Al-Quran dan terjemahan, Diponegoro, Bandung, 2012. Hal.203 
    
2. Pemerataan kesempatan (equal opportunity), setiap individu baik laki-
laki atau wanita, muslim atau non muslim, memiliki kesempatan yang 
sama untuk memiliki, mengelola sumber daya dan menikmatinya 
sesuai dengan kemampuannya. Semua orang diperlakukan sama 
dalam memperoleh kesempatan, tidak ada perbedaan antarindividu 
atau kelompok atau kelas dalam masyarakat. Setiap individu harus 
mendapatkan kesempatan yang sama untuk hidup secara layak, 
belajar, bekerja, jaminan keamanan, dan kesempatan pemenuhan hak-
hak kemanusiaan lainnya. Kesejahteraan dan hasil pembangunan 
didistribusikan harus kepada setiap orang dan tidak mengumpul pada 
kelompok teretentu.Jika dikaitkan dengan Ekowisata Bahari, akan 
mendapatkan kesempatan kerja setiap individu mempunyai 
kesempatan yang sama tidak membedakan individu satu dengan yang 
lainnya, tidak membedakan tua dan muda, tidak membedakan ras, dan 
tidak membedakan perempuan maupun laki-laki. Dalam hal ini, 
pemerataan kesempatan yang diambil dari Al-Qur‟an. Sebagaimana 
Allah berfirman : 
                      
                      
                      
                      
 
 
    
Artinya: apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada 
RasulNya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota 
Maka adalah untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, 
orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya 
harta itu jangan beredar di antara orang-orang Kaya saja di antara kamu. 
apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang 
dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada 





 Dalam penjelasan itu, Islam telah mengajarkan prinsip-prisnisp 
pemerataan dalam kehidupan sehari-hari, melihat dari arti Qur‟an 
surat Al- hasyr bahwasannya pemanfaatan sumber daya alam maupun 
sumber daya lainnya harus merata, tidak hanya orang kaya saja yang 
mempunyai kesempatan untuk mengelola sumber daya alam yang 
sudah ada.  
3. Persaingan (competition), Islam mendorong manusia untuk berlomba-
lomba dalam hal ketakwaan dan kebaikan. Demikian pula dalam hal 
muamalah atau ekonomi, manusia didorong untuk saling berlomba 
dan bersaing, namun tidak saling merugikan. Dalam suatu sunnah, 
dijelaskan bahwa Allah sendirilah yang menetapkan harga dan 
manusia dilarang menetapkan harga secara sepihak. Islam 
memberikan kesempatan antara penjual dan pembeli untuk tawar-
menawar serta melarang dilakukannya monopoli ataupun bentuk 
perdagangan yang berpotensi merugukan pihak lain. Persaingan yang 
terdapat di Dermaga Ketapang Teluk Ratai Pesawaran harus sudah 
sesuai dengan prinsip bermuamalah agar tidak terjadi kerugian disalah 




    
satu pihak. Maka dari itu pengawasan dari pihak dinas pariwisata dan 
ekonomi kreatif harus ditingkatkan lagi agar tidak terajdi hal yang 
seperti yang dijelaskan tersebut. Al-Qur‟an dalam hal ini telah 
memberikan fondasi dasar terhadap proses bimbingan dan pengarahan 
kepada masysrakat agar sesuai dengan syariat Islam. Hal tersebut 
sesuai dengan firman Allah SWT : 
                    
                    
 
Artinya: “dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia 
menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam membuat) 
kebaikan. di mana saja kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan 
kamu sekalian (pada hari kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa 
atas segala sesuatu.” (Q.S. Al-Baqarah:148).79 
   
 Ayat di atas mengartikan bahwa bergegaslah dalam melakukan 
kebaikan mendorong manusia untuk saling bersaing dan berlomba-
lomba dalam melakukan kebaikan. Sikap ini akan melahirkan 
persaingan dalam kebaikan. Dalam halnya berbisnis muslim di 
anjurkan untuk memberikan kontribusi yang baik dalam persaingan 
dan berusaha menghadapi persaingan dengan tidak merugikan orang 
lain. Dalam surat ini juga dijelaskan untuk memperingati npara 
pesaing untuk tidak menjadikan dirinya serakah, dengan berlomba-
lomba untuk mendapatkan keuntungan duniawi sebanyak-banyaknya. 




    
Seperti halnya yang di Dermaga Ketapang Teluk Ratai Pesawaran 
persaingan untuk mendapatkan penumpang harus sesuai dengan ajaran 
Islam.  
4. Solidaritas (solidarity), solidaritas mengandung arti persaudaraan dan 
tolong-menolong. Persaudaraan merupakan dasar untuk memupuk 
hubungan yang baik sesama anggota masyarakat dalam segala aspek 
kehidupan, termasuk ekonomi. Persaudaraan tidak akan bermakna 
tanpa tolong menolong, terutama antara yang kuat dengan yang 
lemah, antara yang kaya dengan yang miskin. Solidaritas juga bisa 
dimaknai toleransi. Islam mengajarkan agar manusia bersikap 
toleransi atau memberikan kemudahan kepada pihal lain dalam 
bermuamalah. Hal tersebut sesuai dengan firman Allah SWT : 
                     
              
 
Artinnya :“dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat 
dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, 





 Dalam ayat diatas Allah memerintahkan hambaNya untuk 
selalu tolong menolong dalam kebaikan dan ketaqwaandan 
memperingatkan dari kerjasama dalam perbuatan dosa dan 
pelanggaran. Tidak diragukan lagi hal ini termasuk kewajiban 
seorang muslim yang paling penting, baik secara individu maupun 




    
kelompok. Termasuk wujud dari solidaritas karna sebagaimana 
diketahui bahwa manusia adalah mahkluk sosial, yang mana iya 
memerlukan yang lainnya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Setiap individu diciptakan dengan kelebihan dan kekurangan 
masing-masing sehingga diperlukan kerjasama untuk saling 
melengkapi.  
 
 Dalam penjelasan diatas, hal ini menurut pandangan Ekonomi 
Islam potensi Ekowisata Baharai Dermaga Ketapang Teluk Ratai 
Pesawaran telah menerapkan prinsip-prinsip dalam Islam terhadap 
perekonomian masyarakat. Dalam penelitian yang dilakukan potensi 
ekowisata bahari sangat berpengaruh signifikan terhadap perekonomian 
masyarakat. Dengan adanya Ekowisata Bahari Dalam Islam maka akan 
mempengaruhi perekonomian masyarakat dengan menerapkan wisata 
sesuai prinsip Islam. Islam menjunjung tinggi dalam menentukan Lokasi, 
Daya Tarik Wisata, Fasilitas dan Aksebilitas, manfaat yang dilakukan 
dalam pengembangan ekowisata bahari adalah untuk kepentingan bersama. 
Hal ini karena ekowisata bahari yang dilakukan juga memiliki dasar 
hukum yang jelas dari Al-Qur`an.   
 Oleh sebab itu dengan adanya prinsip-prinsip ekonomi islam maka 
ekowisata bahari Dermaga Ketapang Teluk Ratai Pesawaran otomatis akan 
lebih diperhatikan lagi. Membahas suatu peningkatan perekonomian 
masyarakat sekiat Dermaga Ketapang Teluk Ratai Pesawaran, masyarakat 
harus selalu meningkatkan daya pikirnya, sehingga memiliki wawasan dan 
daya antisipasi yang kuat. Daya pikir seseorang dapat ditingkatkan dengan 
    
cara: Rajin membaca dan mencatat ilmu, Rajin mendengarkan, Selalu 
berusaha, Banyak berpikir, Meneliti, Memecahkan masalah dan 
lingkungan, Rajin mengikuti pelatihan, Semangat keingintahuan. 
 Selain itu hal penting yang perlu diperhatikan mereka adalah untuk 
selalu meningkatkan keterampilannya. Hal ini diwujudkan oleh individu 
dengan melakukan aktivitas sebagai berikut: Rajin melakukan latihan, 
Selalu berusaha lebih baik, Selalu berusaha menemukan cara baru, 
Menghasilkan karya yang terbaik, Bekerja dengan kesalahan “nol”, 
Mengikuti acara pelatihan dan penyuluhan. Ekowisata bahari yang benar 
adalah dengan menggunakan konsep wisata Islam yang didasarkan pada 
variabel Lokasi, Objek wisata, Fasilitas, aksebilitas dengan cara yang 
benar sehingga ekowisata bahari terjaga keindahannya. 
 
  




Dari pembahasan hasil pengolahan dan analisis data dalam 
penelitian tentang analisis pengaruh potensi Ekowisata Bahari terhadap 
Perekonomian Masyarakat Sekitar dapat disimpulkan bahwa:  
1. Ekowisata Bahari mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
perekonomian masyarakat sekitar Teluk Ratai, dengan hasil bahwa 
pengaruh potensi Ekowisata Bahari terhadap Perekonomian Masyarakat 
adalah sebesar 39,9%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain 
seperti: penyerapan tenaga kerja, promosi, pelaku usaha, perubahan 
kondisi ekologi, sosial, dan ekonomi maupun yang lainnya yang tidak 
diteliti dalam penelitian.  
2. Hasil penelitian menunjukkan hal yang positif dan juga ada pula yang 
negatif. Dalam hal ini hasil yang positif juga bisa dikatakan sesuai 
dengan nilai dan prinsip dasar Ekonomi Islam yaitu;kerja(resource 
utilization), Pemerataan kesempatan (equal opportunity), Persaingan 
(competition), Solidaritas (solidarity). Adapun hal yang negatif yag 
masihh belum diperhatikan lagi di Ketapang seperti: banyaknya 
penyewaan penginapan yang disalahgunakan, tidak memiliki batasan 
waktu buka dan tutup kunjungan wisatawan yang nantinya 
mengakibatkan hal-hal negatif terjadi. Dalam hal ini Ekowisata Bahari 
bertujuan untuk meningkatkan perekonomian masyarakat, bukan hanya 
    
dari kondisional nya saja tetapi dalam bentuk situasional dilapangan juga 
harus lebih diperhatikan. 
B. Saran 
1. Untuk pihak Dermaga Ketapang Teluk Ratai Pesawaran diusahakan 
perlu peningkatan terhadap perekonomian masyarakat dalam rangka 
ekowisata bahari yang dilakukan, perlu penambahan kesempatan kerja 
pada sektor ekowisata bahari terhadap Dermaga Ketapang Teluk Ratai 
Pesawaran. Peningkatan ekowisata bahari akan menimbulkan dampak 
positif terhadap perekonomian masyarakat di Dermaga Ketapang Teluk 
Ratai Pesawaran dan juga pemanfaatan sumber daya yang dihasilkan 
akan sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Hal-hal lain yang negatif 
secara kondisional di lapangan juga harus diperhatiakan lagi seperti: 
penginapan yang disalahgunakan, menjual kontrasepsi pada pengunjung 
yang berstatus belum menikah, permasalahin ini harus dihilangkan agar 
ekowisata bahari lebih baik lagi dan juga hal ini tidak sesuai dengan 
syariat-syariat islam. 
2. Untuk pihak kampus IAIN Raden Intan Lampung, lebih mengenalkan 
pengembangan Ekowisata Bahari agar mahasiswa/i maupun pihak yang 
lainnya paham betapa pentingnya menjaga kelestarian ekowisata bahari 
yang sudah ada. Dalam pengenalannya seperti seminar dan 
memperbanyak jurnal yang mengenai ekowisata bahari. Hal ini 
bertujuan untuk memberi pengatuhan yang lebih terhadap potensi 
ekowisata bahari dan juga bermanfaat bagi penelitian selanjutnya untuk 
    
mendapatkan refrensi di dalam penelitian maupun tugas perkuliahan 
lainnya. 
3. Untuk penelitian selanjutnya, penelitian ini belum bisa dikatakan 
sempurna hasilnya, oleh karena itu peneliti menyarankan di dalam 
penelitian ini yang dilakukan oleh peneliti perlu dikembangkan isi 
didalam nya, Atau menambahkan variable-variable judul lain yang 
memungkinkan ada kaitan nya dengan penelitian ini. Seperti: 
penyerapan tenaga kerja, promosi, pelaku usaha, perubahan kondisi 
ekologi, sosial, dan ekonomi maupun yang lainnya yang tidak diteliti 
dalam penelitian Hal ini agar lebih menyempurnakan variable dan 
mengetahui apa saja yang mempengaruhi Ekowisata Bahari terhadap 
perekonomian masyarakat. 
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LAMPIRAN 1 : KUESIONER PENELITIAN 
A. Lembar Kuesioner Penelitian 
Bersama ini, saya Selma Purnamasari mahasiswa Program Studi Ekonomi 
Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Intan Lampung mohon 
kesediaan bapak/ibu untuk mengisi daftar kuesioner yang diberikan. Informasi yang 
bapak/ibu berikan merupakan bantuan yang sangat berarti bagi saya dalam rangka 
menyelesaikan penelitian skripsi saya yang berjudul “Pengaruh Sektor Ekowisata 
Bahari dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat (Studi pada Dermaga 
Ketapang Pesawaran)” guna menyelesaikan studi S1 sarjana Ekonomi Islam. 
Seluruh jawaban akan dirahasiakan. Atas bantuan dan kesediaan waktu bapak/ibu 
saya mengucapkan terimakasih. 
B. Identitas Responden 
1. Data responden : 
2. Nama    : 
3. Jenis kelamin  : 1. Laki-laki 2. Perempuan 
4. Umur   : Tahun 
5. Pekerjaan   :  
6. Pendidikan Terakhir :  
C. Petunjuk Pengisian Kuesioner: 
1. Berilah tanda checklist pada jawaban yang Bapak/Ibu anggap paling sesuai. 
2. Setiap satu pertanyaan hanya membutuhkan satu jawaban saja. 
    
3. Isijawaban berikut sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu dengan memberikan 
tanda check list pada kolom yang tersedia. Kuesioner ini menggunakan skala 
Linkert dengan keterangan sebagai berikut:  
Keterangan:     Skor: 
Sangat Tidak Setuju (STS)   1 
Tidak Setuju (TS)    2 
Normal (N)     3 
Setuju (S)     4 
Sangat Setuju (SS)    5   
1. Ekowisata Bahari 
No Pernyataan SS S N TS STS 
Lokasi 
1 Dengan adanya lokasi yang strategis 
maka keuntungan dapat dirasakan 
oleh masyarakat dan wisatawan. 
5 4 3 2 1 
2 Lokasi Dermaga Ketapang Teluk 
Ratai sangat mudah untuk dijadikan 
tempat mata pencaharian. 
5 4 3 2 1 
Daya Tarik Wisata 
3 Ekowisata Bahari di Dermaga 
Ketapang  Teluk Ratai memiliki daya 
tarik wisata untuk dikunjungi karena 
keindahan bawah laut yang 
dimilikinya. 
5 4 3 2 1 
4 Dengan adanya daya tarik wisata yang  
terus meningkat maka obyek 
ekowisata bahari di Dermaga 
Ketapang Teluk Ratai harus lebih 
dikembangkan lagi. 
5 4 3 2 1 
    
Fasilitas 
5 Fasilitas yang ada di Dermaga 
Ketapang Teluk Ratai dapat 
dimanfaatkan dengan baik oleh 
masyarakat sekitar. 
5 4 3 2 1 
6 Dengan adanya fasilitas yang 
memadai maka masyarakat sekitar 
pun  tidak susah untuk beraktivitas di 
sekitar Dermaga Ketapang Teluk 
Ratai. 
5 4 3 2 1 
Aksebilitas 
7 Akses menuju Obyek Ekowisata di 
Dermaga KetapangTeluk Ratai 
tersediasetiap saat dan mudah untuk 
dijangkau. 
5 4 3 2 1 
8 Masyarakat memiliki peranan penting 
untuk membantu perjalanan 
pengunjung ketempat tujuan 
ekowisata di Dermaga Ketapang 
Teluk Ratai. 
5 4 3 2 1 
 
2. Perekonomian Mayarakat 
No Pernyataan SS S N TS STS 
Tingkat Pendapatan 
1 Pendapatan yang saya miliki 
sekarang terbilang cukup untuk hidup 
di sekitaran masyarakat Dermaga 
KetapangTeluk Ratai. 
5 4 3 2 1 
2 Dengan adanya Obyek Ekowisata 
bahari di Dermaga Ketapang Teluk 
Ratai masyarakat setempat 
memilkipekerjaan tetap dan lebih 
mudah untuk melaksanakan 
pekerjaan tersebut. 
5 4 3 2 1 
    
Komposisi Pengeluaran 
3. Kebutuhan pengeluaran yang saya 
keluarkan cukup sebanding dengan 
pendapatan yang saya peroleh 
sekarang. 
5 4 3 2 1 
4 Dengan adanya obyek ekowisata 
bahari di Dermaga Ketapang Teluk 
Ratai beban tingkat pengeluaran saya 
berkurang karna saya memanfaatkan 
peluang usaha di sekitar Dermaga 
Ketapang Teluk Ratai. 
5 4 3 2 1 
Pendidikan 
5 Tingkat pendidikan yang dimiliki 
masyarakat sekitar Dermaga 
Ketapang Teluk Ratai sebagian besar 
lulusan dengan tingkat pendidikan 
SMA. 
5 4 3 2 1 
6 Dengan adanya Obyek Ekowisata 
Bahari di Dermaga KetapangTeluk 
Ratai dapat menyekolahkan 
anggotakeluarganya ke jenjang yang 
lebih tinggi. 
5 4 3 2 1 
Kesehatan 
7 Tingkat kesehatan yang dimiliki 
masyarakat sekitar pesisir Dermaga 
Ketapang Teluk Ratai sangat baik 
seperti halnya diluar wilayah 
Dermaga Ketapang Teluk Ratai. 
5 4 3 2 1 
8 Dengan semakin banyaknya 
kunjungan wisatawan, masyarakat 
sekitar Dermaga KetapangTeluk 
Ratai lebih diperhatikan kesehatan 
nya agar maksimal pekerjaan yang 
dilakukan. 
5 4 3 2 1 
 
 
    























1 ,408** ,257 ,241 ,312* ,178 ,248 ,424** ,734** 
Sig. (2-tailed) 
 
,003 ,072 ,092 ,028 ,215 ,083 ,002 ,000 




,408** 1 -,004 ,013 ,299* ,140 ,158 ,298* ,591** 
Sig. (2-tailed) ,003 
 
,978 ,929 ,035 ,333 ,273 ,036 ,000 




,257 -,004 1 ,267 ,201 -,055 ,349* ,190 ,480** 
Sig. (2-tailed) ,072 ,978 
 
,061 ,161 ,703 ,013 ,185 ,000 




,241 ,013 ,267 1 -,017 ,105 -,009 ,216 ,411** 
Sig. (2-tailed) ,092 ,929 ,061 
 
,907 ,469 ,951 ,133 ,003 




,312* ,299* ,201 -,017 1 -,281* ,546** ,074 ,508** 
Sig. (2-tailed) ,028 ,035 ,161 ,907 
 
,048 ,000 ,609 ,000 




,178 ,140 -,055 ,105 -,281* 1 -,131 ,266 ,283* 
Sig. (2-tailed) ,215 ,333 ,703 ,469 ,048 
 
,363 ,062 ,046 




,248 ,158 ,349* -,009 ,546** -,131 1 ,320* ,565** 
Sig. (2-tailed) ,083 ,273 ,013 ,951 ,000 ,363 
 
,023 ,000 




,424** ,298* ,190 ,216 ,074 ,266 ,320* 1 ,652** 
Sig. (2-tailed) ,002 ,036 ,185 ,133 ,609 ,062 ,023 
 
,000 




,734** ,591** ,480** ,411** ,508** ,283* ,565** ,652** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,003 ,000 ,046 ,000 ,000 
 
    
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 























1 ,500** ,583** ,135 ,249 ,493** ,085 ,259 ,678** 
Sig. (2-tailed) 
 
,000 ,000 ,350 ,081 ,000 ,559 ,070 ,000 




,500** 1 ,620** ,269 ,228 ,331* ,228 ,250 ,688** 
Sig. (2-tailed) ,000 
 
,000 ,059 ,112 ,019 ,112 ,080 ,000 




,583** ,620** 1 ,330* ,218 ,518** ,218 ,358* ,783** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 
 
,019 ,128 ,000 ,128 ,011 ,000 




,135 ,269 ,330* 1 ,316* ,184 ,256 ,284* ,550** 
Sig. (2-tailed) ,350 ,059 ,019 
 
,025 ,202 ,073 ,046 ,000 




,249 ,228 ,218 ,316* 1 ,199 ,212 ,241 ,518** 
Sig. (2-tailed) ,081 ,112 ,128 ,025 
 
,166 ,140 ,092 ,000 




,493** ,331* ,518** ,184 ,199 1 ,322* ,334* ,678** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,019 ,000 ,202 ,166 
 
,022 ,018 ,000 




,085 ,228 ,218 ,256 ,212 ,322* 1 ,241 ,494** 
Sig. (2-tailed) ,559 ,112 ,128 ,073 ,140 ,022 
 
,092 ,000 




,259 ,250 ,358* ,284* ,241 ,334* ,241 1 ,600** 
Sig. (2-tailed) ,070 ,080 ,011 ,046 ,092 ,018 ,092 
 
,000 
    




,678** ,688** ,783** ,550** ,518** ,678** ,494** ,600** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
Lampiran 6 : Output Reliabilitas Variabel (Ekowisata Bahari) 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 50 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 50 100,0 





















Alpha if Item 
Deleted 
Butir1.1 30,50 4,255 ,584 ,531 
Butir1.2 31,04 4,284 ,352 ,601 
Butir1.3 30,60 4,939 ,294 ,612 
Butir1.4 30,68 5,242 ,196 ,635 
Butir1.5 30,70 4,827 ,312 ,608 
Butir1.6 30,82 5,498 ,059 ,669 
Butir1.7 30,66 4,719 ,395 ,586 
Butir1.8 30,84 4,545 ,486 ,562 
 
    




Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 50 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 50 100,0 

























Alpha if Item 
Deleted 
Butir2.1 29,90 7,031 ,530 ,746 
Butir2.2 30,26 7,217 ,564 ,741 
Butir2.3 30,10 6,622 ,674 ,719 
Butir2.4 30,00 7,673 ,388 ,770 
Butir2.5 29,94 7,894 ,365 ,773 
Butir2.6 29,94 7,241 ,550 ,744 
Butir2.7 29,94 7,976 ,337 ,777 








    


















a. Dependent Variable: Perekonomian Masyarakat 




Model R R Square Adjusted R 
Square 




 ,399 ,386 1,89010 






Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 113,801 1 113,801 31,855 ,000
b
 
Residual 171,479 48 3,572   
Total 285,280 49    
a. Dependent Variable: Perekonomian Masyarakat 











B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 18,034 3,039  5,934 ,000 
Ekowisata Bahari ,498 ,088 ,632 5,644 ,000 
a. Dependent Variable: Perekonomian Masyarakat 
 
 
    







    
Lampiran 10 : t Tabel 
 
 
